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Aljabar BCI P-semisimple dari Grup Modulo n, Ideal Pada Aljabar 
BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n. 
 
Pada penelitian sebelumnya, Syaidah (2011: 71) telah dibentuk sebuah 
teorema “Diberikan ,  adalah Grup dengan  adalah himpunan bilangan 
modulo n dengan   . Didefinisikan operasi "  " dengan       ! 
dimana "– $ adalah elemen invers dari y terhadap operasi "  ". Maka ,, 0 
adalah Aljabar BCI”. Bersamaan dengan terbentuknya aljabar BCI dari 
karakterisasi grup modulo n tersebut, maka memungkinkan untuk diteliti lebih 
lanjut berkaitan dengan aljabar BCI seperti aljabar BCI P-semisimple dari 
karakterisasi grup modulo n, ideal-ideal yang ada pada BCI P-semisimple yang 
terbentuk dari karakterisasi grup modulo n.   
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kajian kepustakaan 
atau studi literatur. Kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah definisi 
dan teorema Aljabar BCI, P-semisimple, ideal-ideal pada Aljabar BCI P-
semisimple.  
Pembahasan berisi tentang pembuktian bahwa Aljabar BCI yang terbangun 
dari karakterisasi grup modulo n adalah aljabar BCI P-semisimple, Aljabar BCI P-
semisimple memiliki ideal dengan syarat subset harus sama dengan himpunannya 
%  , ideal-ideal yang terdapat pada Aljabar BCI P-semisimple adalah ideal-
ideal yang memungkinkan syarat  %   terjadi (q-ideal, a-ideal, p-ideal, 
fantastic-ideal). Sifat opersi "  " pada ideal aljabar BCI yang terbentuk dari 
karakterisasi grup modulo n ini adalah tertutup, tidak assosiatif, tidak komutatif, 
tidak memiliki identitas dan invers. Sedangkan untuk perbandingan antar ideal 
pada aljabar BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo ini 
adalah sama (=), sehingga irisan antar ideal pada aljabar BCI P-semisimple yang 
terbangun dari karakterisasi grup modulo n ini adalah sama dengan himpunan 
kosong  &'. 
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ABSTRACT 
 
 
Endah, Lusi Sarwo. 2011. Ideals of P-semisimple BCI-algebra Contructed of 
Characterisation Grup Modulo n. Thesis of mathematics depatrement 
of science and technology of State Islamic University of Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
Advisor I: Drs. H. Turmudi, M.Si 
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Kata Kunci: BCI-algebra constructed of characterisation grup modulo n, P-
semisimple BCI-algebra of grup modulo n, ideals of P-semisimple 
BCI-algebra contructed of characterisation grup modulo n. 
 
The last research of Syaidah (2011:71) was constructed a theorem “Let 
,  is grup, with  is modulo set (  ). Define "  " as       ! 
where "– $ is invers element of  to "  ". Than ,, 0 called BCI-algebra”. 
Together with that contructed of BCI-algebra, than posiblelities for next research 
of P-semisimple BCI-algebra and ideals of Psemisimple BCI-algebra contructed  
of characterisation grup modulo n. 
This research is experimental by using library research. Using define and 
theorems of BCI-algebra, P-semisimple BCI-algebra and ideals of P-semisimple 
BCI-algebra.  
 
The results of research showed that BCI-algebra constructed of 
characterisation grup modulo n is P-semisimple BCI-algebra and than P-
semisimple BCI-algebra have ideals with condotion subset have to same with the 
set %  . Ideals of P-semisimple BCI-algebra contructed  of characterisation 
grup modulo n is enable ideals with condition %   consist  (q-ideal, a-ideal, p-
ideal, fantastic-ideal). Operation "  " at ideals of Psemisimple BCI-algebra 
contructed  of characterisation grup modulo n is closed (no assosiatif, comutatif, 
identities and invers). Sufficient for consideration of ideals Psemisimple BCI-
algebra contructed  of characterisation grup modulo n is equal (=) and intersection 
of ideal is empty set &'. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, 
meskipun alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta 
serta segala isinya diciptakan Allah dengan ukuran-ukuran yang cermat dan 
teliti, dengan perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus 
serta persamaan yang seimbang dan rapi. Rumus-rumus yang ada sekarang 
bukan diciptakaan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya 
menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa matematika 
(Abdussyakir.2007:79-80). 
Diantara ayat-ayat yang menjelaskan tentang adanya ilmu matematika 
adalah Al-Quran surat Al A’raf ayat 54, Al Muzzammil ayat 20 dan Al Kahfi 
ayat 25 disebutkan  
āχÎ) ãΝä3−/ u‘ ª!$# “ Ï%©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡ 9 $# uÚ ö‘ F{$#uρ ’ Îû Ïπ−G Å™ 5Θ$−ƒ r& §ΝèO 3“uθ tG ó™$# ’ n? tã 
Ä¸ ó÷yêø9 $# Å ø´óãƒ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$pκ ¨]9$# …çµ ç7 è=ôÜtƒ $ZW ÏWym }§ôϑ ¤±9 $#uρ tyϑ s) ø9$#uρ tΠθ àf‘Ζ9$#uρ ¤N≡ t¤‚|¡ ãΒ 
ÿ ÍνÍ÷ö∆ r' Î/ 3 Ÿω r& ã& s! ß, ù=sƒ ø: $# â÷ö∆ F{$#uρ 3 x8u‘$t6 s? ª!$# >u‘ tÏΗs>≈yè ø9 $# ∩∈⊆∪   
Artinya : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang Telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arsy. dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam 
(Al-A’raf: 54). 
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* ¨βÎ) y7−/ u‘ ÞΟ n=÷è tƒ y7‾Ρ r& ãΠθà) s? 4’ oΤ ÷Š r& ÏΒ Äs\è=èO È≅ø‹©9 $# …çµ x' óÁÏΡ uρ …çµ sWè=èO uρ ×πx' Í←!$ sÛ uρ zÏiΒ tÏ% ©!$# 
y7yè tΒ 4 ª!$#uρ â‘ Ïd‰ s)ãƒ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$ pκ ¨]9 $#uρ 4 zΟÎ=tæ βr& ©9 çνθÝÁøt éB z>$tG sù ö/ä3ø‹n=tæ ( (#ρâ tø% $ sù $ tΒ uœ£uŠ s? 
zÏΒ Èβ#u öà) ø9 $# 4 zΝÎ=tæ βr& ãβθ ä3u‹y™ Οä3ΖÏΒ 4yÌ ó÷£∆  tβρãyz# u uρ tβθç/ ÎôØ tƒ ’Îû ÇÚ ö‘ F{$# 
tβθ äó tGö6 tƒ ÏΒ È≅ ôÒsù «!$#  tβρãyz# u uρ tβθ è=ÏG≈s)ãƒ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# ( (#ρ â tø% $ sù $ tΒ uœ£uŠ s? çµ÷Ζ ÏΒ 4 
(#θ ãΚŠÏ% r& uρ nο 4θ n=¢Á9$# (#θ è?#u uρ nο 4θ x.¨“9$# (#θ àÊÌø% r& uρ ©! $# $ Êös% $YΖ|¡ ym 4 $ tΒ uρ (#θ ãΒ Ïd‰s) è? / ä3Å¡ à'ΡL{ 
ôÏiΒ 9öyz çνρß‰Åg rB y‰ΖÏã «! $# uθ èδ #Z öyz zΝsà ôãr& uρ # \ô_ r& 4 (#ρãÏ' øó tGó™$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# Ö‘θ à' xî 
7ΛÏm§‘ ∩⊄⊃∪   
Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 
Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu, Maka dia memberi keringanan kepadamu, 
Karena itu Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan 
Allah, Maka Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan 
Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Al Muzzammil: 20). 
(#θ èWÎ6 s9 uρ ’ Îû óΟ ÎγÏ'ôγ x. y]≈n=rO 7πsB($ ÏΒ šÏΖÅ™ (#ρßŠ#yŠ ø— $#uρ $ Yè ó¡ Î@ ∩⊄∈∪  
Artinya:  Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi) (QS. Al-Kahfi: 25) 
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Dari tiga contoh ayat Al-Quran di atas, maka jelaslah bahwa dalam Al-
Quran telah banyak disinggung mengenai keberadaan matematika. Namun kita 
sendiri sebagai umat islam jarang yang mampu menangkap isyarat atau ilmu 
yang telah tersirat dalam Al-Quran . Lebih jauh lagi, ayat ke tiga di atas yaitu 
surat Al-Kahfi ayat 25 yang menegaskan tentang lamanya Ashabul Kahfi 
berada dalam gua “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi)”. Dari ayat tersebut terdapat operasi 
penjumlahan yaitu tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun. Hanya saja, 
agar lebih mudah pernyataan-pernyataan seperti tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun itu dalam dunia matematika sering dinotasikan dengan 
menggunakan simbol-simbol (angka, huruf dan simbol matematika lainnya).  
Salah satu cabang matematika yang banyak melibatkan simbol-simbol 
dalam pengkajiannya adalah Aljabar. Sedangkan cabang dari Aljabar itu 
sendiri antara lain aljabar linier dan aljabar abstrak. Aljabar abstrak memiliki 
banyak materi yang dibahas dan dikembangkan. Struktur aljabar merupakan 
salah satu materi dalam aljabar abstrak. Selain pemetaan, materi yang dibahas 
pada struktur aljabar pada dasarnya tentang himpunan dan operasinya. 
Sehingga dalam mempelajari materi ini selalu identik dengan sebuah himpunan 
yang tidak kosong yang mempunyai elemen-elemen yang dapat 
dikombinasikan dengan penjumlahan, perkalian, ataupun keduanya dan juga 
oleh operasi biner yang lainnya. Hal tersebut berarti pembahasan-
pembahasannya melibatkan objek-objek abstrak yang dinyatakan dalam 
simbol-simbol. 
4 
 
 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, simbol-simbol yang telah ada 
juga tak luput menjadi objek penelitian. Seperti Pada tahun 1966, Y. Imai dan 
K. Iseki memperkenalkan perkembangan dari struktur aljabar abstrak yaitu 
Aljabar BCK. Pada tahun yang sama, K. Iseki memperkenalkan gagasan baru 
yaitu Aljabar BCI yang merupakan perumuman dari Aljabar BCK sehingga 
Aljabar BCK termuat di dalam Aljabar BCI (Ahn & Kim, 1996: 1). Ilmu baru 
ini belum ada pada masa-masa sebelumnya dan baru diperkenalkan pada tahun 
1966. Dari tahun ke tahun, ilmu pengetahuan berkembang semakin pesat begitu 
juga dengan Aljabar BCI.  
Pada penelitian sebelumnya, Syaidah (2011: 71) telah dibentuk sebuah 
teorema “Diberikan ,  adalah Grup dengan  adalah himpunan 
bilangan modulo n dengan   	. Didefinisikan operasi "  " dengan    
   dimana –  adalah elemen invers dari y terhadap operasi "  ". 
Maka ,, 0 adalah Aljabar BCI”. 
Bersamaan dengan terbentuknya aljabar BCI dari karakterisasi grup 
modulo n tersebut, maka memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut berkaitan 
dengan aljabar BCI seperti P-semisimple, ideal-ideal yang ada pada BCI P-
semisimple,  dan lain-lain. 
Bhatti (1991: ) dalam thesisnya menyatakan bahwa “ jika X adalah 
aljabar BCI, maka X adalah juga aljabar BCI P-semisimple”. Hal ini dapat 
bermakna bahwa aljabar BCI X akuivalen dengan aljabar BCI P-semisimple 
karena sesuai dengan definisi aljabar BCI P-semisimple. (Bhatti,  1991:1) 
“misalkan X adalah aljabar BCI dan misalkan ada   0    0;    
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yang kemudian setelah diteliti M hanya memiliki satu anggota yaitu 0 ( 
0) maka X disebut aljabar BCI P-semisimple” maka jelaslah aljabar BCI X 
akuivalen dengan aljabar BCI P-semisimple. Karena aljabar BCI melibatkan 
himpunan tak kosong, maka sesuai dengan definisi  yang dipaparkan Munir 
(2009: 54) “ himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki satupun 
elemen atau himpunan dengan kardinal = 0” juga bermakna bahwa himpunan 
tak kosong adalah himpunan yang memuat minimal satu anggota. Contoh : 
himpunan nol {0} hanya beranggotakan nol saja disebut himpunan tak kosong,  
karena minimal ada satu anggota yakni nol. Sebuah himpunan tak kosong pasti 
bias di cari subset-nya walaupun terkadang subset tersebut adalah dirinya 
sendiri. Enderton (1997: 3) mengatakan “suatu himpunan A dikatakan subset 
dari B (ditulis   ) jika untuk setiap elemen A juga elemen B    
   atau dapat juga ditulis           . Suatu 
himpunan adalah subset dari dirinya sendiri dan himpunan kosong adalah 
subset dari setiap himpunan”. 
Subset pada himpunan tak kosong bisa lebih dari satu. Contoh : 
Himpunan A = {1,2,3,4}  subse-tnya bisa berupa himpunan   1,   2, 
"  3, $  4, &  1,2, &  1,3, '  1,4, (  2,3, )  2,4, 
*  1,2,3, +  2,3,4, ,  1,2,3,4. Oleh karenanya, anggapan ini juga 
berlaku untuk himpunan tak kosong pada aljabar BCI yang pada skripsi 
sebelumnya telah dibangun dari karakterisasi grup modulo n.  
Bhatti (1991: 2) dalam thesisnya mengatakan “ misalkan X adalah BCI aljabar 
dan terdapat himpunan bagian A dari X ( - ). A dikatakan ideal jika * 0 
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;  **   ,       . 010,   ,  2     ”. Berawal dari 
pengetahuan tersebut, penulis ingin mengetahui lebih banyak tentang ideal  yang 
terdapat pada aljabar BCI P-semisimple yang telah terkonstruksi dari grup modulo 
pada skripsi sebelumnya. Sehingga skripsi ini penulis beri judul “ideal-ideal pada 
aljabar BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menentukan ideal pada aljabar BCI P-semisimple yang 
terbangun dari karakterisasi grup modulo n? 
2. Ideal apa saja yang mungkin terbentuk dari aljabar BCI P-semisimple 
yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n? 
3. Bagaimana sifat-sifat yang terbentuk dari ideal pada aljabar BCI P-
semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini 
adalah :  
1. Menentukan ideal pada aljabar BCI P-semisimple yang terbangun 
dari karakterisasi grup modulo n 
2. Mengetahui ideal yang mungkin terbentuk dari aljabar BCI P-
semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n 
7 
 
 
3. Mengetahui sifat-sifat  yang terbentuk dari ideal pada aljabar BCI P-
semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penulisan skripsi ini, penulis berharap pembahasan skripsi ini bisa 
bermanfaat bagi berbagai kalangan, diantaranaya: 
1) Bagi Penulis 
Untuk lebih mengenal, mempelajari, memahami dan mengembangkan 
disiplin ilmu yang telah dipelajari khususnya mengenai ideal pada aljabar 
BCI P-semisimple yang terbentuk dari karakterisasi grup modulo n.  
2) Bagi Pembaca 
Sebagai tambahan wawasan dan informasi tentang ideal P-semisimple 
yang terbentuk dari karakterisasi grup modulo n. 
3) Bagi Instansi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan kepustakaan yang 
dijadikan sarana pengembangan wawasan keilmuan khususnya di jurusan 
matematika untuk mata kuliah aljabar. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Agar penulisan skripsi ini tidak meluas, maka penulis membatasi 
bembahasan masalah skripsi ini pada ideal aljabar BCI P-semisimple  yang 
terbentuk dari karakterisasi grup modulo n. 
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1.6 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kepustakaan (library research) atau kajian pustaka, yakni melakukan 
penelitian untuk memperoleh data-data (berupa definisi dan teorema) yang 
berkenaan dengan pembahasan masalah tersebut. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengumpulkan kajian-kajian  dari buku, jurnal-jurnal dan hasil 
penelitian yang berhubungan dengan  ideal pada Aljabar BCI P-
semisimple. 
2. Mengidentifikasi definisi-definisi yang berhubungan dengan ideal pada 
Aljabar BCI P-semisimple. 
3. Melalukan pengujian ideal  terhadap aljabar BCI P-semisimple yang 
terbangun dari karakterisasi grup modulo n. 
4. Menganalisis dan mengkategorikan jenis-jenis ideal yang terdapat pada 
aljabar BCI P-semisimple. 
5. Melakukan pengujian dan analisis terhadap irisan antar ideal pada aljabar 
BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n. 
6. Dari hasil analisis yang diperoleh, kemudian disajikan dalam bentuk 
teorema. 
7. Membuktikan teorema yang diperoleh disertai dengan contoh. 
8. Memberikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
9. Melaporkan 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dan memberikan gambaran secara 
umum tentang masalah yang diangkat dalam skripsi ini, maka diberikan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Berisi dasar-dasar teori yang sesuai dengan masalah yang dibahas, 
diantaranya adalah definisi himpunan (set), himpunan bagian (subset), 
operasi-operasi pada himpunan, relasi, fungsi, grup dan subgrup, sifat-
sifat grup, bilangan bulat modulo n, aljabar BCI dari skripsi 
sebelumnya, dan konsep aljabar BCI dalam Islam. 
BAB III Dijelaskan tentang penentuan P-semisimple dari aljabar BCI yang 
terbangun dari karakterisasi grup modulo n, ideal pada aljabar BCI P-
semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n, ideal-ideal 
pada aljabar BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup 
modulo n, sifat-sifat yang terbentuk dari ideal pada aljabar BCI P-
semisimple dari grup modulo n dan pola ideal aljabar BCI P-semisimple 
dalam Al-Quran. 
BAB IV Merupakan penutup skripsi, yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan skripsi dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Himpunan (set)  
Definisi 2.1.1 
Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas 
(Raisinghania dan Aggarwal, 1980: 1). 
 Sedangakan Liu (1986) dalam Siang (2006: 131) mengatakan 
“Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan objek yang berbeda”. Lebih 
jauh lagi Enderton (1977: 1) mendefinisikan “himpunan (set) adalah 
kumpulan objek-objek tertentu (objek yang menyusun himpunan disebut 
anggota atau elemen). t adalah anggota dari himpunan A, kemudian dapat 
ditulis    dan t bukan anggota A dapat ditulis ∉. 
Contoh 2.1.2 
Hewan-hewan peliharaan di rumah = {anjing, kucing, burung, kelinci}.  
Definisi 2.1.3 
Misalkan A adalah sebuah himpunan, maka A dapat dinyatakan dengan 4 
cara. Yaitu: 
1. Enumerasi (mendaftar) 
Jika sebuah himpunan terbatas dan tidak terlalu besar, kita bisa 
menyajikan himpunan dengan cara mengenumerasi, artinya menuliskan 
semua elemen himpunan yang bersangkutan di antara dua buah tanda 
kurung kurawal. Bisaanya suatu himpunan diberi nama dengan 
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menggunakan huruf kapital maupun dengan menggunakan simbol-simbol 
lain. 
Contoh: 
Himpunan A yang berisi empat anggota 1, 2, 3, dan empat dapat ditulis 
sebagai A={1, 2, 3, 4}.  
2. Simbol-simbol baku 
Beberapa himpunan yang khusus dituliskan dengan simbol-
simbol yang sudah baku. Terdapat sejumlah simbol baku yang berbentuk 
huruf tebal (boldface) yang bisaa digunakan untuk mendefinisikan 
himpunan yang sering digunakan, antara lain : 
 = Himpunan bilangan Asli = {1, 2, …} 
 = Himpunan bilangan bulat = {…, -2, -1, 0, 1, 2, …} 
 = Himpunan bilangan rasional 
 = Himpunan bilangan Riil 
 = Himpunan bilangan kompleks 
Contoh: 
Didefinisikan  adalah himpunan bilangan asli kurang dari 9. Maka 
 
  1, 2, 3, 4, 5 ,6. 
3. Notasi Pembentuk Himpunan 
Cara lain menyajikan himpunan adalah dengan notasi pembentuk 
himpunan (set builder). Dengan cara penyajian ini, himpunan dinyatakan 
dengan menulis syarat yang harus dipenuhi oleh anggota. 
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Notasi : {|syarat yang harus dipenuhi oleh  } 
Aturan yang digunakan dalam penulisan syarat keanggotaan : 
a. Bagian di kiri tanda ‘|’ melambangkan elemen himpunan. 
b. Tanda ‘|’ dibaca dimana atau sedemikian sehingga. 
c. Bagian di kana tanda ‘|’ menunjukkan syarat keanggota’an himpunan. 
d. Setiap tanda ‘,’ di dalam syarat keanggotaan dibaca sebagai dan. 
Contoh:  
Misalkan didefinisikan A adalah himpunan hewan berkaki 4  (rusa, kucing, 
anjing, kambing, dll), maka dapat dinotasikan 
 
 |hewan berkaki empat 
4. Diagram Venn 
Diagram Venn menyajikan himpunan secara grafis. Cara penyajian 
himpunan ini diperkenalkan oleh matematikawan Inggris yang bernama 
John Venn pada tahun 1881. Di dalam diagram Venn, himpunan semesta 
(U) digambarkan sebagai suatu segi empat sedangkan himpunan lainnya 
digambarkan sebagai lingkaran di dalam segi empat tersebut. 
Contoh :  
Misalkan U = {1, 2, 3,…, 7, 8}, A = {1, 2, 3, 5}. Kedua himpunan tersebut 
dapat di gambarkan dengan diagram Venn sebagai berikut :  
 
 
 
Gambar 2.1: Diagram Venn   Munir (2009: 48-49).  
U      8      A  
 6              
7 
      4    
1  2  
3 5
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2.2 Himpunan Bagian (subset) 
Enderton (1997: 3) mengatakan “suatu himpunan A dikatakan 
subset dari B (ditulis  " #) jika untuk setiap elemen A juga elemen B 
$%$   &   #'' atau dapat juga ditulis  " # ( $%$   &  
#''. Suatu himpunan adalah subset dari dirinya sendiri dan himpunan 
kosong adalah subset dari setiap himpunan”. 
Raisinghania dan Aggarwal (1980: 3) menambahkan “  
a. jika  " # dan # "  maka kita katakana A dan B sama (Equal) dan 
ditulis  
 #. 
b. Jika  " # dan  ) #, maka kita katakana A adalah proper subset 
dari B dan kita tulis  * #. 
c. Jika A bukan subset dari B, maka ditulis  + #. 
d. Dua himpunan A dan B dengan syarat  " # atau # "  maka 
dikatakan A dan B comparable. Namun sebaliknya, jika  + # dan 
# +  maka dikatakan A dan B non-comparable. 
e. Himpunan A dan B dikatakan disjoint jika tidak ada elemen A yang 
termuat di B dan tidak ada elemen B termuat di A ( , # 
 -). 
Contoh 2.2.1 
Diketahui himpunan  # 
 0,1,2,3,4 dan   
 0,2. Maka  * #. 
2.3 Operasi-operasi pada himpunan 
Definisi 2.3.1 
Gabungan dua buah himpunan A dan B (ditulis  / #) adalah himpunan 
semua elemen-elemen anggota A atau anggota B. 
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 / # 
   0|   1   # 
Himpunan  / # dapat digambarkan sebagai berikut:   
 
 
 
Gambar 2.2 : Diagram Venn A∪B  
(Daerah yang diarsir ganda merupakan himpunan  / #) 
 
Siang (2006: 138) 
Contoh 2.3.2 
Diketahui himpunan 2 
 0,1 dan 0 
 2, maka 2 / 0 
 0,1,2. 
Definisi 2.3.3 
Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan semua elemen yang menjadi 
anggota A dan juga menjadi anggota B. himpunan baru ini disebut irisan 
himpunan A dan B, dan disajikan dengan tanda  , #. 
 , # 
   0|   3   # 
Himpunan  , # dinyatakan pada gambar berikut:  
 
 
 
Gambar 2.3: Diagram Venn  , # (Derah yang diarsir ganda menunjukkan  , #).     
(Soebagio,1993: 16) 
Contoh 2.3.4 
Diketahui himpunan 4 
 0,1,2 dan 5 
 2, maka 2 , 5 
 2. 
 
S A       B 
S 
 
              A          B 
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Definisi 2.3.5 
Komplemen himpunan A (ditulis 6) adalah himpunan semua elemen x 
dalam S sedemikian sehingga x bukan anggota A. 
6 
   0| 7  
Daerah yang diarsir pada gambar berikut menunjukkan 6 
 
 
 
Gambar 2..4 : Diagram Venn 6  
Siang (2006: 139) 
Contoh 2.3.6 
Didefinisikan himpunan semesta 0 
 0, 1, 2, 3, 4 dan  
 0, 1, maka 
6 
 2, 3, 4. 
Definisi 2.3.7 
Selisih himpunan B dari himpunan A (simbol A-B) adalah himpunan semua 
elemen x dalam S sedemikian sehingga x anggota A, tetapi bukan anggota 
B. 
 8 # 
   0|   3  7 # 
Daerah yang diarsir pada gambar berikut  menunjukkan  8 # 
 
 
 
Gambar 2.5 : Diagram Venn  8 # 
Siang (2006: 139-140) 
S   
 
   A 
S 
 
 A B 
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Contoh 2.3.8 
Didefinisikan himpunan semesta 0 
 0, 1, 2, 3, 4 dan  
 0, 1, maka 
0 8  
 2, 3, 4. 
2.4 Relasi  
Definisi 2.4.1 
Relasi biner 9  antara A dan B adalah himpunan bagian dari  : # 
Notasi :  : # 
 $;, <'| ;  , <  # 
Dengan kata lain, relasi biner dari A ke B adalah R yang menghubungkan 
anggota A dengan anggota B. Notasi ; 9 < untuk menunjukkan bahwa 
$;, <' = 9 dan ; 9 < untuk menunjukkan bahwa $;, <' 7 9. Selanjutnya, 
ketika $;, <' termasuk ke 9, maka dikatakan ; dihubungkan ke b oleh 9 
(Munir, 2009: 103). 
Contoh 2.4.2  
Misal  
 1, 2, 3 dan # 
 2, 4, 6, 8 dan didefinisikan bahwa  : # 

$;, <'|;  , <  # @;A ; B < .Maka  
9 
 $1, 2', $1, 4', $1,6', $1, 8', $2, 4', $2, 6', $2, 8', $3, 4', $3, 6', $4, 8'. 
Definisi 2.4.3 
Misalkan 9 adalah suatu relasi pada himpunan A. 9 disebut relasi yang : 
a. Refleksif ( $%  '   9  
b. Simetris ( $%, C  '   9 C & C 9  
c. Transitif ( $%, C, D  '  $ 9 C @;A C 9 D' &  9 D 
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d. Irrefleksif ( $%  '   9  
e. Asimetris ( $%, C  '   9 C & C 9  
f. Antisimetris ( $%, C  '  $ 9 C @;A C 9 ' &  
 C  
(Siang, 2006: 340-341) 
Contoh 2.4.4  
Misal  
 , himpunan bilangan bulat, dan misalkan 
9 
 E;, < =  : F; B <G  
 9 adalah relasi kurang daripada. Maka  9  
Simetris : jika ; B <, maka tidak benar bahwa < B ;, jadi 9 Antisimetris. 
Asimetris: jika ; B <, maka < H ; (b tidak kurang daripada a), jadi 9 
adalah Asimetris. 
Antisimetris: jika ; ) <, maka terdapat ; H < atau < H ;, jadi 9 
Antisimetris. 
2.5 Fungsi 
Definisi 2.5.1  
Misal X dan Y sebarang himpunan. Misal f adalah suatu fungsi dari 
himpunan X  ke himpunan Y (simbol f : A → B) adalah suatu relasi dari X ke 
Y dengan syarat bahwa setiap elemen   I memiliki kawan yang tunggal 
di Y. X disebut daerah asal (domain) f dengan f (x) dibaca “harga fungsi di 
x”. Himpunan semua harga fungsi f disebut daerah hasil (range) f (Siang, 
2006: 423). 
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Contoh 2.5.2 
Misalkan A = {a,b,c,d,e} dan B = {p,q,r,s,t}. Fungsi f : A→B ditentukan 
oleh diagram berikut  :                                               
         A                            B 
 
                                                              F 
 
Gambar 2.6 : Fungsi f : A → B 
Pada gambar, f merukan suatu fungsi  dari A ke B dan Rf = {p,q,r} 
Definisi 2.5.3 
Misalkan i adalah suatu fungsi dari himpunan X ke himpunan X yang 
didefinisikan dengan aturan J 
 I & I dengan J$' 
 . Fungsi i desebut 
fungsi identitas pada X karena i mengawankan setiap elemen X ke elemen 
yang sama. Jadi, seolah-olah fungsi i tidak memberikan efek apapun. 
Definisi 2.5.4 
Suatu fungsi f : I & K disebut fungsi konstan jika f mengawankan semua 
  I ke satu anggota KL  K. Nilai fungsi semua anggota X selalu sama 
yaitu KL. Jadi M$' 
 KL; %  I. 
2.6 Grup dan Subgrup 
Definisi 2.6.1 
(1) Operasi biner * pada himpunan G adalah fungsi O: Q : Q & Q. untuk 
setiap ;, < = Q. Kita tuliskan ; O < untuk O $;, <'. 
a 
b 
c
d 
p 
q 
r 
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(2) Operasi biner * pada himpunan G adalah asosiatif jika untuk setiap 
;, <, R = Q, ; O $< O R' 
 $; O <' O R. 
(3) Jika * adalah operasi biner pada himpunan G, kita katakan ;, < = Q 
komutatif jika ; O < 
 < O ;. Kita katakan * (atau G) adalah komutatif 
jika untuk setiap ;, < = Q, ; O < 
 < O ;  (Dummit & Foote , 1991:17). 
Definisi 2.6.2  
Suatu grup $Q,O' adalah suatu himpunan G dengan suatu operasi biner “O” 
yang memenuhi aksioma-aksioma berikut: 
a. Tertutup terhadap operasi “O”, yaitu ; O < = Q, % ;, < = Q 
b. Operasi “O” bersifat assosiatif, yaitu  
$; O <' O R 
 ; O $< O R', %;, <, R = Q 
c. Ada elemen identitas e dalam G sedemikian sehingga: ; O S 
 S O ; 
 ;,
% ; = Q 
d. Setiap elemen ; = Q mempunyai elemen invers ;TU sedemikian 
sehingga: ; O ;TU 
 ;TU O ; 
 S (Wahyudin, 1989:66).  
Contoh 2.6.3 
Selidiki apakah $, V' merupakan grup? 
Jawab: 
i. Ambil ;, < = , maka ; V < = . Jadi  tertutup terhadap operasi 
penjumlahan. 
ii. Ambil ;, <, R = , maka $; V <' V R 
 ; V $< V R'. Jadi operasi 
penjumlahan bersifat asosiatif di . 
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iii. W 0 =  sehingga ; V 0 
 0 V ; 
 ;, % ; = . Jadi 0 adalah identitas 
penjumlahan. 
iv. Untuk masing-masing ; =  ada X– ;Z= , sehingga ; V $8;' 
 $8;' V
; 
 0. Jadi invers dari ; adalah – ;. 
Dari (i), (ii), (iii) dan (iv) maka $, V' adalah grup. 
Definisi 2.6.4  
Grup $Q,O' disebut grup abelian atau grup komutatif jika pada operasi biner 
“O”, G bersifat komutatif, yaitu ; O < 
 < O ;, % ;, < = Q (Soebagio, 1993: 
143).  
Contoh 2.6.5 
Selidiki apakah $, V' pada contoh 2.6.3  merupakan grup Abel. 
Jawab: 
Ambil 1, 2 =   maka berlaku 1 V 2 
 2 V 1. Karena 1 V 2 
 3 dan 2 V 1 

3 maka terbukti komutatif. 
Definisi 2.6.6 
Misalkan $[,\' suatu grup. S disebut subgroup dari [ jika dan hanya jika 
0 * [ dan $0,\' merupakan suatu grup (Soebagio, 1993: 160).  
2.7 Sifat-sifat grup  
Teorema 2.7.1 
Elemen identitas dalam suatu grup adalah tunggal (Raisinghania dan 
Aggarwal, 1980:75). 
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Bukti : 
Misal $[,\' adalah grup. 
Andaikan e dan e’ adalah elemen identitas $S ) S]' maka berlaku: 
i. S \ S] 
 S] \ S 
 S]          (e sebagai identitas) 
ii. S \ S] 
 S] \ S 
 S           (e’ sebagai identitas) 
Karena S \ S] dan S] \ S adalah elemen tunggal pada [ maka i dan ii 
berakibat e = e’ (kontradiksi dengan pengandaian). Hal ini berarti bahwa 
elemen identitas di [ adalah tunggal. 
Teorema 2.7.2  
Setiap elemen dari suatu grup memiliki invers yang tunggal (Raisinghania 
dan Aggarwal, 1980:75). 
Bukti: 
Misal $[,\' adalah grup dan e  adalah elemen identitas di [. Akan dibuktikan 
setiap elemen dari $[,\' mempunyai invers tunggal. 
Andaikan invers dari ;  [ tifak tunggal yaitu ;UTU dan ;^TU dengan ;UTU )
;^TU  
Misal e adalah elemen identitas di [ maka berlaku: 
; \ ;UTU 
 ;UTU \ ; 
 S ...................... (i) 
; \ ;^TU 
 ;^TU \ ; 
 S ..................... (ii) 
Selanjutnya ;UTU \ $; \ ;^TU' 
 ;UTU \ S 
 ;UTU ................ (iii) 
            dan $;UTU \ ;' \ ;^TU 
 S \ ;^TU 
 ;^TU ................. (iv) 
karena operasi \ bersifat asosiatif di [ yang berarti bahwa 
                  ;UTU \ $; \ ;^TU' 
 $;UTU \ ;' \ ;^TU……………dari (iii) dan (iv) 
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  ;UTU 
 ;^TU  (Kontradiksi dengan pengandaian) 
Hal ini berarti setiap elemen di [ meempunyai invers yang tunggal. 
Teorema 2.7.3 
Di dalam grup berlaku hukum kanselasi (Raisinghania dan Aggarwal, 
1980:76). 
Bukti: 
Misal $[,\' adalah grup dan ;, <, R  [. 
Akan ditunjukkan: 
(i) < \ ; 
 R \ ; & < 
 R ..................kanselasi kanan 
(ii) ; \ < 
 ; \ R & < 
 R ................. kanselasi kiri 
Kasus (i) 
;  [ & ;TU  [ (a mempunyai invers yaitu ;TU  [) 
< \ ; 
 R \ ; 
$< \ ;' \ ;TU 
 $R \ ;' \ ;TU 
< \ $; \ ;TU' 
 R \ $; \ ;TU' 
< \ S 
 R \ S (e adalah elemen identitas di [) 
< 
 R   (sifat identitas) 
Kasus (ii) 
; \ < 
 ; \ R 
;TU \ $; \ <' 
 ;TU \ $; \ R' 
$;TU \ ;' \ < 
 $;TU \ ;' \ R 
S \ < 
 S \ R 
< 
 R 
Jadi hukum kanselasi berlaku pada sebarang grup. 
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Teorema 2.7.4  
Invers dari invers suatu elemen dari suatu grup adalah elemen itu sendiri 
(Raisinghania dan Aggarwal, 1980:75). 
Bukti: 
Misal  $[,\' adalah grup dan e adalah elemen identitas di [. Akan dibuktikan 
bahwa $;TU'TU 
 ;. 
;  [ & ;TU[ sehingga ; \ ;TU 
 ;TU \ ; 
 S      (e elemen identitas di [) 
(i) ; \ ;TU 
 S 
$; \ ;TU' \ $;TU'TU 
 S \ $;TU'TU 
; \ $;TU \ $;TU'TU' 
 $;TU'TU (asosiatif) 
; \ S 
 $;TU'TU 
; 
 $;TU'TU 
(ii) ;TU \ ; 
 S 
$;TU'TU \ $; \ ;TU' 
 $;TU'TU \ S 
$$;TU'TU \ ;TU' \ ; 
 $;TU'TU  (asosiatif) 
S \ ; 
 $;TU'TU 
; 
 $;TU'TU 
Dari (i) dan (ii) maka ; 
 $;TU'TU 
Teorema 2.7.5 
Misal $[,\' adalah grup. % ;, <  [ berlaku $; \ <'TU 
 <TU \ ;TU 
(Raisinghania dan Aggarwal, 1980:76). 
Bukti: 
Misal  $[,\' adalah grup. Akan dibuktikan bahwa $; \ <'TU 
 <TU \ ;TU 
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Andaikan ;, <  [ 
% ;, <  [ & ; \ <  [ 
; \ <  [ & $; \ <'TU  [ 
Sehingga $; \ <' \ $; \ <'TU 
 S ................................. (i) 
% ;, <  [ & ;TU \ <TU  [ 
Sehingga $; \ <' \ <TU \ ;TU 
 ; \ $< \ <TU' \ ;TU (Asosiatif) 
$; \ <' \ <TU \ ;TU 
 $; \ S' \ ;TU 
$; \ <' \ <TU \ ;TU 
 ; \ ;TU 
$; \ <' \ <TU 
 ;TU \ S  .............................................. (ii) 
Dari (i) dan (ii) diperoleh : $; \ <' \ $; \ <'TU 
 $; \ <' \ <TU \ ;TU 
maka $; \ <'TU 
 <TU \ ;TU 
2.8 Bilangan Bulat Modulo n 
Definisi 2.8.1  
Misalkan s dan t bilangan bulat, dan n bilangan bulat positif. Maka dapat 
dituliskan _ ` $ab@ A' jika n membagi  8 _. _ ` $ab@ A' dibaca “s 
kongruen t  modulo n”. Bilangan bulat positif n disebut modulus (Stinson, 
1995:3).  
2.9 Aljabar BCI  
Definisi 2.9.1 
Misalkan X adalah himpunan tak kosong dengan operasi biner " O "  dan 
konstanta “0”. Maka struktur aljabar $I,O ,0' dikatakan Aljabar BCI jika 
memenuhi: 
i.  X$ O C' O $ O D'Z O $D O C' 
 0, 
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ii.  X O $ O C'Z O C 
 0, 
iii.   O  
 0, 
iv.   O C 
 0 
 C O  &  
 C, 
untuk setiap , C, D  I (Saeid, 2010:550). 
Teorema 2.9.3 
Diberikan $2e, V' adalah Grup dengan 2e adalah himpunan bilangan 
modulo n dengan A  . Didefinisikan operasi " O " dengan  O C 
  V
$8C' dimana X– CZ adalah elemen invers dari y terhadap operasi " V ". Maka 
$2e,O, 0' adalah Aljabar BCI (Syaidah, 2011: 71). 
Bukti. 
Akan ditunjukkan bahwa $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI 
Akan diperlihatkan bahwa $2e,O, 0' memenuhi aksioma Aljabar BCI dengan 
bantuan entrian tabel Aljabar BCI $2e,O, 0'. 
i. % ;, <, R  2e maka berlaku X$; O <' O $; O R'Z O $R O <' 
 0 
X$; O <' O $; O R'Z O $R O <' 
 0 
X$; V $<'TU' O $; V $R'TU'Z O $R V $<'TU' 
 0 
fX; V $A 8 <'Z O X; V $A 8 R'Zg O XR V $A 8 <'Z 
 0 
X$; V A 8 <' O $; V A 8 R'Z O $R V A 8 <' 
 0 
X$; V A 8 <' V $; V A 8 R'TUZ O $R V A 8 <' 
 0 
f$; V A 8 <' V XA 8 $; 8 R'Zg O $R V A 8 <' 
 0 
$2A 8 < V R' O $R V A 8 <' 
 0 
$2A 8 < V R' V $R V A 8 <'TU 
 0 
$2A 8 < V R' V XA 8 $R 8 <'Z 
 0 
3A 8 < V R 8 R V < 
 0 
3A 
 0 
Karena 3A ` 0$mod A' 
Terbukti bahwa X$; O <' O $; O R'Z O $R O <' 
 0 
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ii. % ;, <  2e maka berlaku X; O $; O <'Z O < 
 0 
X; O $; O <'Z O < 
 0 
X; O $; V $<'TU'Z O < 
 0 
f; O X; V $A 8 <'Zg O < 
 0 
X; O $; V A 8 <'Z O < 
 0 
$; V $; V A 8 <'TU'' O < 
 0 
$; V XA 8 $; 8 <'Z O < 
 0 
$; V A 8 ; V <' O < 
 0 
$A V <' V $<'TU 
 0 
$A V <' V $A 8 <' 
 0 
2A V < 8 < 
 0 
2A 
 0  
Karena 2A ` 0$mod A' 
Terbukti bahwa X; O $; O <'Z O < 
 0 
iii. % ;  2e maka berlaku ; O ; 
 0 
; O ; 
 0 
; V $;'TU 
 0 
; V $A 8 ;' 
 0 
A 
 0 
Karena A ` 0$mod A' 
Terbukti bahwa ; O ; 
 0 
iv. % ;, <  2e maka berlaku ; O < 
 0 dan < O ; 
 0 & ; 
 < 
; O < 
 0 
; V $<'TU 
 0 
; V $A 8 <' 
 0 
; V A 8 < 
 0 
< O ; 
 0 
< V $;'TU 
 0 
< V $A 8 ;) = 0 
< V A 8 ; 
 0 
Karena ; 
 < maka A ` 0$mod A' 
Terbukti bahwa ; O < 
 0 dan < O ; 
 0 & ; 
 < 
Dengan cara lain 
$; 8 < V A' & ; ` <$mod A' dan  
$< 8 ; V A' & < ` ;$mod A' 
Sehingga terbukti bahwa ; 
 <. 
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Contoh 2.9.4 
Diberikan grup $2j, V' dengan 2j 
 0, 1, 2 adalah himpunan bilangan 
modulo 3. Didefinisikan operasi " O " dengan  O C 
  V $8C', %, C 
2j, dimana $8C' adalah elemen invers dari y terhadap operasi " V ". 
Tunjukkan bahwa $2j,O ,0' adalah Aljabar BCI. 
Jawab. 
Dari operasi " V " dan " O "  pada modulo 3, diperoleh tabel berikut ini: 
& 
+ 0 1 2  * 0 1 2 
0 0 1 2  0 0 2 1 
1 1 2 0  1 1 0 2 
2 2 0 1  2 2 1 0 
Tabel 2.1(a) Grup Modulo 3      Tabel 2.1(b) Aljabar BCI $2j,O ,0' 
Pembuktian ini dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan menggunakan 
bantuan tabel 2.1(a) dan dapat juga dengan tabel 2.1(b). 
Cara pertama dengan menggunakan tabel 2.1(a):   
Dari tabel 2.1(a) diperoleh invers dari setiap elemen: 
Invers dari 0 
 0TU 
 0 
Invers dari 1 
 1TU 
 2 
Invers dari 2 
 2TU 
 1 
i. Pilih  
 2, C 
 1, dan D 
 0 & X$2 O 1' O $2 O 0'Z O $0 O 1' 
 0  
Berdasarkan tabel 2.1(a): 
X$2 O 1' O $2 O 0'Z O $0 O 1' 
 0 
X$2 V $1'TU' O $2 V $0'TU'Z O $0 V $1'TU' 
 0 
X$2 V 2' O $2 V 0'Z O $0 V 2' 
 0 
$1 O 2' O 2 
 0 
$1 V $2'TU' O 2 
 0 
$1 V 1' O 2 
 0 
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2 O 2 
 0 
2 V $2'TU 
 0 
2 V 1 
 0 
ii. Pilih  
 1 dan C 
 2 & X1 O $1 O 2'Z O 2 
 0 
Berdasarkan tabel 2.1(a): 
X1 O $1 O 2'Z O 2 
 0 
X1 O $1 V $2'TU'Z O 2 
 0 
X1 O $1 V 1'Z O 2 
 0 
$1 O 2' O 2 
 0 
$1 V $2'TU' O 2 
 0 
$1 V 1' O 2 
 0 
2 O 2 
 0 
2 V $2'TU 
 0 
2 V 1 
 0 
 
iii. Pilih  
 2 & 2 O 2 
 0 
Berdasarkan tabel 2.1(a): 
2 O 2 
 0 
2 V $2'TU 
 0 
2 V 1 
 0 
 
iv. Pilih  
 1 dan C 
 1 & 1 O 1 
 0 dan 1 O 1 
 0 &  
 C 
 O C 
 0 
1 O 1 
 0 
1 V $1'TU 
 0 
1 V 2 
 0 
C O  
 0 
1 O 1 
 0 
1 V $1'TU 
 0 
1 V 2 
 0 
Dengan menggunakan bantuan tabel 2.1(a), terbukti bahwa $2j,O ,0' adalah 
Aljabar BCI. Selanjutnya pembuktian dengan menggunakan tabel 2.1(b) yakni 
sebagai berikut:  
i. Akan ditunjukkan %, C, D  2j, berlaku X$ O C' O $ O D'Z O $D O C' 
 0. 
Untuk  
 0, maka diperoleh 
X$0 O 0' O $0 O 0'Z O $0 O 0' 
 0 
X$0 O 0' O $0 O 1'Z O $1 O 0' 
 0 
X$0 O 0' O $0 O 2'Z O $2 O 0' 
 0 
Untuk  
 1, maka diperoleh 
X$1 O 0' O $1 O 0'Z O $0 O 0' 
 0 
X$1 O 0' O $1 O 1'Z O $1 O 0' 
 0 
X$1 O 0' O $1 O 2'Z O $2 O 0' 
 0 
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X$0 O 1' O $0 O 0'Z O $0 O 1' 
 0 
X$0 O 1' O $0 O 1'Z O $1 O 1' 
 0 
X$0 O 1' O $0 O 2'Z O $2 O 1' 
 0 
X$0 O 2' O $0 O 0'Z O $0 O 0' 
 0 
X$0 O 2' O $0 O 1'Z O $1 O 0' 
 0 
X$0 O 2' O $0 O 2'Z O $2 O 0' 
 0 
X$1 O 1' O $1 O 0'Z O $0 O 1' 
 0 
X$1 O 1' O $1 O 1'Z O $1 O 1' 
 0 
X$1 O 1' O $1 O 2'Z O $2 O 1' 
 0 
X$1 O 2' O $1 O 0'Z O $0 O 2' 
 0 
X$1 O 2' O $1 O 1'Z O $1 O 2' 
 0 
X$1 O 2' O $1 O 2'Z O $2 O 2' 
 0 
 
Untuk  
 2, maka diperoleh 
X$2 O 0' O $2 O 0'Z O $0 O 0' 
 0 
X$2 O 0' O $2 O 1'Z O $1 O 0' 
 0 
X$2 O 0' O $2 O 2'Z O $2 O 0' 
 0 
X$2 O 1' O $2 O 0'Z O $0 O 1' 
 0 
X$2 O 1' O $2 O 1'Z O $1 O 1' 
 0 
X$2 O 1' O $2 O 2'Z O $2 O 1' 
 0 
X$2 O 2' O $2 O 0'Z O $0 O 2' 
 0 
X$2 O 2' O $2 O 1'Z O $1 O 2' 
 0 
X$2 O 2' O $2 O 2'Z O $2 O 2' 
 0 
Jadi  terbukti bahwa %, C, D  2j, berlaku X$ O C' O $ O D'Z O $D O C' 
 0.  
ii.  Akan ditunjukkan %, C  2j, berlaku $ O $ O C'' O C 
 0. 
Untuk  
 0, C 
 0 maka diperoleh $0 O $0 O 0'' O 0 
 0 
Untuk  
 0, C 
 1 maka diperoleh $0 O $0 O 1'' O 1 
 0 
Untuk  
 0, C 
 2 maka diperoleh $0 O $0 O 2'' O 2 
 0 
Untuk  
 1, C 
 0 maka diperoleh $1 O $1 O 0'' O 0 
 0 
Untuk  
 1, C 
 1 maka diperoleh $1 O $1 O 1'' O 1 
 0 
Untuk  
 1, C 
 2 maka diperoleh $1 O $1 O 2'' O 2 
 0 
Untuk  
 2, C 
 0 maka diperoleh $2 O $2 O 0'' O 0 
 0 
Untuk  
 2, C 
 1 maka diperoleh $2 O $2 O 1'' O 1 
 0 
Untuk  
 2, C 
 2 maka diperoleh $2 O $2 O 2'' O 2 
 0 
Jadi  terbukti bahwa %, C  2j, berlaku $ O $ O C'' O C 
 0 
iii.  Dari tabel 2.1(b), jelas bahwa %  2j, berlaku  O  
 0. 
iv.  Dari tabel2.1(b), jelas bahwa %  2j, jika  O  
 0, maka  
  
Terbukti bahwa $2j,O, 0' adalah Aljabar BCI. 
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Definisi 2.9.5  
Misalkan $2e,O ,0' adalah aljabar BCI, maka 2e disebut P-semisimple jika 
0 O $0 O ' 
  untuk setiap   I (Saeid, 2010: 550). 
Contoh 2.9.6 
Didefinisikan $2^, O, 0' adalah Aljabar BCI. Selidiki apakah 2^ adalah 
Aljabar BCI yang P-semisimple? 
Jawab: 
Akan dibuktikan 0 O $0 O ' 
 , %   2^ 
Dari penelitian sebelumnya, untuk $2^, O, 0' diberikan bentuk table Cayley 
sebagai berikut: 
&  
* 0 1 
0 0 1 
1 1 0 
Tabel 2.2 Uji tabel Cayley modulo 2 terhadap aksioma P-semisimple 
Ambil sebarang   2^ 
Pilih  
 0 & 0 O $0 O 0' 
 0 
0 O 0 
 0 
0 
 0 
Pilih  
 1 & 0 O $0 O 1' 
 1 
0 O 1 
 1 
 1 
 1 
Karena %  2^ aksioma P-semisimple terpenuhi, maka terbukti bahwa 
2^ adalah Aljabar BCI P-semisimple. 
Definisi 2.9.7 
Diberikan $2e,O, 0' adalah aljabar BCI. Maka $2e,O, 0' memenuhi sifat-sifat 
berikut: 
i. 0 O  
 , &  
 0 
ii. $ O C' O D 
 $ O D' O C 
iii. 0 O $ O C' 
 $0 O ' O $0 O C'. %, C, D  2e (Liu, 2000: 441) 
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Contoh 2.9.8 
Diberikan $2j,O, 0' adalah Aljabar BCI. Akan ditunjukkan $2j,O, 0' 
memenuhi sifat Aljabar BCI. 
i. Akan ditunjukkan 0 O  
 , %  2j 
Untuk  
 0 
 0 O 0 
 0 
  
Untuk  
 1 
0 O 1 
 2 )  
Untuk  
 2 
0 O 2 
 1 )  
Terbukti  %  2j, 0 O  
 , &  
 0 
ii. Akan ditunjukkan $ O C' O D 
 $ O D' O C, %, C, D  2j 
$0 O 0' O 0 
 $0 O 0' O 0 
0 O 0 
 0 O 0 
0 
 0 
$0 O 0' O 1 
 $0 O 1' O 0 
0 O 1 
 2 O 0 
2 
 2 
$0 O 0' O 2 
 $0 O 2' O 0 
0 O 2 
 1 O 0 
1 
 1 
$0 O 1' O 0 
 $0 O 0' O 1 
2 O 0 
 0 O 1 
2 
 2 
$0 O 1' O 1 
 $0 O 1' O 1 
2 O 1 
 2 O 1 
1 
 1 
$0 O 1' O 2 
 $0 O 2' O 1 
2 O 2 
 1 O 1 
0 
 0 
$0 O 2' O 0 
 $0 O 0' O 2 
1 O 0 
 0 O 2 
1 
 1 
$0 O 2' O 1 
 $0 O 1' O 2 
1 O 1 
 2 O 2 
0 
 0 
$0 O 2' O 2 
 $0 O 2' O 2 
1 O 2 
 1 O 2 
2 
 2 
 
 
$1 O 1' O 2 
 $1 O 2' O 1 
0 O 2 
 2 O 1 
1 
 1 
$1 O 2' O 0 
 $1 O 0' O 2 
2 O 0 
 1 O 2 
2 
 2 
$1 O 2' O 1 
 $1 O 1' O 2 
2 O 1 
 0 O 2 
1 
 1 
$1 O 2' O 2 
 $1 O 2' O 2 
2 O 2 
 2 O 2 
0 
 0 
$2 O 0' O 0 
 $2 O 0' O 0 
2 O 0 
 2 O 0 
2 
 2 
$2 O 0' O 1 
 $2 O 1' O 0 
2 O 1 
 1 O 0 
1 
 1 
$2 O 0' O 2 
 $2 O 2' O 0 
2 O 2 
 0 O 0 
0 
 0 
$2 O 1' O 0 
 $2 O 0' O 1 
1 O 0 
 2 O 1 
1 
 1 
$2 O 1' O 1 
 $2 O 1' O 1 
1 O 1 
 1 O 1 
0 
 0 
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$1 O 0' O 0 
 $1 O 0' O 0 
1 O 0 
 1 O 0 
1 
 1 
$1 O 0' O 1 
 $1 O 1' O 0 
1 O 1 
 0 O 0 
0 
 0 
$1 O 0' O 2 
 $1 O 2' O 0 
1 O 2 
 2 O 0 
2 
 2 
$1 O 1' O 0 
 $1 O 0' O 1 
0 O 0 
 1 O 1 
0 
 0 
$1 O 1' O 1 
 $1 O 1' O 1 
0 O 1 
 0 O 1 
2 
 2 
$2 O 1' O 2 
 $2 O 2' O 1 
1 O 2 
 0 O 1 
2 
 2 
$2 O 2' O 0 
 $2 O 0' O 2 
0 O 0 
 2 O 2 
0 
 0 
$2 O 2' O 1 
 $2 O 1' O 2 
0 O 1 
 1 O 2 
2 
 2 
$2 O 2' O 2 
 $2 O 2' O 2 
0 O 2 
 0 O 2 
1 
 1 
 
Terbukti %, C, D  2j berlaku $ O C' O D 
 $ O D' O C  
iii. Akan ditunjukkan  0 O $ O C' 
 $0 O ' O $0 O C', %, C  2j 
0 O $0 O 0' 
 $0 O 0' O $0 O 0' 
0 O 0 
 0 O 0 
0 
 0 
0 O $0 O 1' 
 $0 O 0' O $0 O 1' 
0 O 2 
 0 O 2 
1 
 1 
0 O $0 O 2' 
 $0 O 0' O $0 O 2' 
0 O 1 
 0 O 1 
2 
 2 
0 O $1 O 0' 
 $0 O 1' O $0 O 0' 
0 O 1 
 2 O 0 
2 
 2 
0 O $1 O 1' 
 $0 O 1' O $0 O 1' 
0 O 0 
 2 O 2 
0 
 0 
0 O $1 O 2' 
 $0 O 1' O $0 O 2' 
0 O 2 
 2 O 1 
1 
 1 
0 O $2 O 0' 
 $0 O 2' O $0 O 0' 
0 O 2 
 1 O 0 
1 
 1 
0 O $2 O 1' 
 $0 O 2' O $0 O 1' 
0 O 1 
 1 O 2 
2 
 2 
0 O $2 O 2' 
 $0 O 2' O $0 O 2' 
0 O 0 
 1 O 1 
0 
 0 
 
Terbukti %, C  2j berlaku  0 O $ O C' 
 $0 O ' O $0 O C'  
2.10 Ideal-ideal pada Aljabar BCI  
2.10.1 q-ideal 
Didefinisikan $2e, O, 0' adalah Aljabar BCI P-semisimple dan  n adalah 
ideal pada 2e.  n dikatakan q-ideal pada 2e jika memenuhi: 
1) 0  n 
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2)  O $C O D'  n  dan C  n akibatnya  O D  n, %, C, D  2e 
(Saeid, 2010: 550). 
2.10.2 a-ideal 
Didefinisikan $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI yang P-semisimple.  Suatu 
subset I yang tak kosong dari $2e,O, 0' dikatakan a-ideal pada 2e jika 
memenuhi: 
1) 0  n 
2) $ O D' O $0 O C'  n  dan D  n akibatnya C O   n, %, C, D  2e 
(Saeid, 2010: 550). 
2.10.3 p-ideal 
Didefinisikan $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI yang P-semisimple. suatu 
subset I yang tak kosong dari $2e,O, 0' dikatakan p-ideal pada 2e jika 
memenuhi: 
1) 0  n 
2) $ O D' O $C O D'  n  dan C  n akibatnya   n, %, C, D  2e 
(Saeid, 2010: 550-551). 
2.10.4 fantastic-ideal 
Didefinisikan $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI P-semisimple  dan  I adalah 
ideal pada 2e. Maka I dikatakan fantastic-ideal pada 2e jika$ O C' O
D  n  dan D  n maka  O XC O $C O 'Z  n; %, C, D  2e 
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2.10.5 Strong-ideal 
Definisi 2.10.5.1 
Didefinisikan  $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI yang P-semisimple dan n 
adalah ideal pada 2e. Misal ada  ;  n  dan   2e\n. Jika ; O  
2e\n, %  2e\n, maka I disebut Strong ideal pada 2e. 
Contoh 2.10.5.2 
Diberikan $2p, O, 0' adalah aljabar BCI yang P-semisimple dengan 
n 
 0, 1, 2, 3 adalah ideal pada 2p. Tunjukkan bahwa n adalah Strong 
ideal pada 2p. 
Jawab:  
Ambil ;U 
 0  n 
;^ 
 1  n 
;j 
 2  n 
;p 
 3  n 
Diketahui 2p 
 0, 1, 2, 3 dan n 
 0, 1, 2, 3, maka 2p\n 
 -. Karena 
2p\n 
 - maka  7 2p\n. Sehingga n bukan Strong ideal pada 2p. 
2.10.6 Obstinate-ideal  
Definisi 2.10.6.1 
Didefinisikan $2e,O, 0' adalah Aljabar BCI yang P-semisimple dan 
n 
 2e adalah ideal pada 2e. Jika %, C  2e\n,  O C, C O   n, maka I 
disebut Obstinate ideal pada 2e. 
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Contoh 2.10.6.2 
Diberikan $2p, O, 0' adalah aljabar BCI yang P-semisimple dengan 
n 
 2p. Tunjukkan bahwa n adalah Obstinate  ideal pada 2p. 
Jawab:  
Diketahui  2p 
 0,1,2,3 dan n 
 0, 1, 2, 3, sehingga 2p\n 
 -.  
Diperoleh   2 O 3 
 3 @;A 3 O 2 
 1 7 n   (bukan Obstinate ideal) 
2.11 Konsep Aljabar BCI dalam Islam 
Dalam surat Al-Ahzab ayat 21, 
ô‰ s)©9 tβ%x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «! $# îο uθ ó™é& ×π uΖ |¡ ym yϑÏj9 tβ%x. (#θ ã_ ötƒ ©!$# tΠ öθ u‹ø9 $#uρ tÅzFψ $# 
tx. sŒ uρ ©!$# #ZÏVx. ∩⊄⊇∪     
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah. 
 
Dari ayat di atas, dapat kita ketahui bahwa Allah memerintahkan 
kita untuk mengikuti dan meniru sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Baik dalam aspek pemerintahan, ibadah, sosialisasi antar mahluk, dan lain-
lain. Sebagaimana ditegaskan dalam surat An-nisa’ ayat 80   
¨Β Æì ÏÜãƒ tΑθ ß™§9$# ô‰ s) sù tí$ sÛr& ©!$# ( tΒ uρ 4’ ‾<uθ s? !$ yϑ sù y7≈oΨ ù=y™ ö‘r& öΝÎγøŠ n= tæ $ZàŠ Ïym ∩∇⊃∪     
Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan 
itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara 
bagi mereka. 
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Sebagai seorang muslim, kita hendaknya mengkaji lebih dalam 
kemudian diterapkan/diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun salah 
satu contoh ibadah yang disunnahkan adalah mengerjakan shalat sunnah.  
Salat Sunnat atau salat nawafil (jamak: nafilah) adalah salat yang 
dianjurkan untuk dilaksanakan namun tidak diwajibkan sehingga tidak 
berdosa bila ditinggalkan dengan kata lain apabila dilakukan dengan baik 
dan benar serta penuh ke ikhlasan akan tampak hikmah dan rahmat dari 
Allah taala yang begitu indah (Anonymouse, 2011).  
Shalat sunnah yang dilakukan Rasulullah ada banyak, 
diantaranya: 
1. Shalat Idul Fitri 
2. Shalat Idul Adha 
3. Shalat Kusuf (gerhana matahari) 
4. Shalat Khusuf (gerhana bulan) 
5. Shalat Istisqo’ 
6. Shalat Tarawih 
7. Shalat Witir 
8. Shalat Rawatib       (Rifa’i, 2009: 32). 
Pada tiap-tiap shalat di atas memiliki syarat dan ketentuan 
masing-masing. Misalkan saat ada gerhana matahari, Rasulullah 
mengerjakan shalat kusuf dan saat gerhana bulan Rasulullah mengerjakan 
shalat Khusuf. Jadi shalat-shalat sunnah di atas memiliki ketentuan-
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ketentuan yang harus dipenuhi (tidak dikerjakan di sembarang waktu dan 
keadaan).  
Adapun syarat-syarat mengerjakan shalat adalah sebagai berikut: 
1. Beragama Islam 
2. Sudah baligh dan berakal 
3. Suci dari hadats 
4. Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat 
5. Menutup aurat, laki-laki auratnya antara pusat dan lutut, sedang wanita 
seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua belah tapak tangan. 
6. Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing shalat 
7. Menghadap kiblat 
8. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunah 
Rukun-rukun shalat adalah:  
1. Niat 
2. Takbiratul ihram 
3. Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika shalat fardu. Boleh sambil 
duduk atau berbaring bagi yang sakit 
4. Membaca surat Al-Fatihah pada tiap-tiap raka’at 
5. Rukuk dengan tumakninah 
6. I’tidal dengan tumakninah 
7. Sujud dua kali dengan tumakninah 
8. Duduk antara dua sujud dengan tumakninah 
9. Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah 
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10. Membaca tasyahud akhir 
11. Membaca shalawat nabi pada tasyahud akhir 
12. Membaca salam yang pertama 
13. Tertib: berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut 
(Rifa’i, 2009: 32). 
Selanjutnya sebagaimana telah ditegaskan dalam surat An-nisa’ 
ayat 80 di atas, Perintah Shalat ini hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan 
jiwa anak-anak. Dimulai dari mengerjakan hal-hal wajib terlebih dahulu 
yang kemudian diikuti dengan menjalankan perkara-perkara sunnah. 
Pendidikan yang cermat hendaknya dilakukan sejak kecil, sebagaimana 
tersebut dalam hadits Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 
ْوَااوُُ 
ُْهَو َْََ 
ُْهْُْاَو َْِِ ِْَ ُءََْا 
ُْهَوِةِ 
ُْآَد"
َْِِِ#ْَُءََْا)دوادا %اور(  
Artinya: Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat di waktu usia 
mereka meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau enggan 
melakukan shalat) di waktu mereka meningkat usia sepuluh 
tahun(HR. Abu Dawud). 
 
 
Dalam skripsi ini, konsep ilmu yang dipakai menyerupai dengan 
konsep shalat sunnah di atas. Jika dalam melaksanakan shalat sunnah 
seorang tersebut harus beragama Islam maka dalam konsep aljabar ini selalu 
berhubungan dengan suatu himpunan tak kosong, yang dalam skripsi ini 
dimisalkan dengan 2e. Tiap-tiap shalat sunnah yang akan dikerjakan 
memiliki ketentuan waktu yang berbeda, misalnya shalat hari raya idul fitri 
maka dilaksanakan hanya pada tanggal 1 syawal saja begitu juga dengan 
shalat sunnah lainnya sesuai dengan ketentuan waktunya. Dalam bidang 
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Aljabar, tiap sub-babnya (grup, ring, aljabar BCI, aljabar BCK) selalu 
memiliki aksioma atau ketentuan yang harus dimiliki. Dalam skripsi ini 
dibahas mengenai aljabar BCI, maka aksioma-aksioma yang harus dipenuhi 
adalah: 
i. X$ O C' O $ O D'Z O $D O C' 
 0,  
ii. X O $ O C'Z O C 
 0, 
iii.  O  
 0, 
iv.   O C 
 0 
 C O  &  
 C, 
untuk setiap , C, D  I (Saeid, 2010:550). 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
Pada hasil penelitian sebelumnya, telah dikonstruksi suatu Aljabar BCI 
yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n. Selanjutnya, pada skripsi ini 
saya ingin melanjutkan penelitian mengenai Aljabar BCI yang terbangun dari 
karakterisasi grup modulo n tersebut khususnya tentang ideal pada Aljabar BCI P-
semisimple. Namun sebelumnya, akan saya selidiki terlebih dahulu  bahwa 
, , 0 adalah Aljabar BCI P-semisimple.  
3.1 Aljabar BCI P-semisimple 
Definisi 3.1.1 
Diberikan , , 0 adalah Aljabar BCI.  disebut P-semisimple jika 
0  0   	 , untuk setiap  
  (Saeid, 2010: 550). 
Contoh 3.1.2 
Didefinisikan , , 0 adalah Aljabar BCI. Selidiki apakah  adalah 
Aljabar BCI yang P-semisimple? 
Jawab: 
Akan dibuktikan 0  0   	 ,   
  
Dari penelitian sebelumnya, untuk , , 0 diberikan bentuk tabel 
Cayley sebagai berikut: 
  
* 0 1 
0 0 1 
1 1 0 
Tabel 3.1 Uji tabel Cayley pada modulo 2 terhadap aksioma P-semisimple 
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Ambil sebarang  
  
Pilih  	 0  0  0  0 	 0 
0  0 	 0 
0 	 0 
Pilih  	 1  0  0  1 	 1 
0  1 	 1 
 1 	 1 
Karena  
  aksioma P-semisimple terpenuhi, maka terbukti bahwa  
adalah Aljabar BCI P-semisimple. 
Berangkat dari contoh 3.1.2,  akan dibuktikan bahwa , , 0 
adalah P-semisimple. 
I. Untuk  
  
Sebagaimana jawaban contoh 3.1.2, maka terbukti bahwa  adalah P-
semisimple. 
II. Untuk  
 , akan dibuktikan 0  0   	 ,   
  
Dari penelitian sebelumnya untuk , , 0 diberikan tabel Cayley 
sebagai berikut: 
  
* 0 1 2 
0 0 2 1 
1 1 0 2 
2 2 1 0 
Tabel 3.2  Uji tabel Cayley pada modulo 3 terhadap aksioma P-semisimple 
Ambil sebarang  
  
Pilih  	 0  0  0  0 	 0 
0  0 	 0 
0 	 0 
 
Pilih  	 1  0  0  1 	 1 
 0  2 	 1 
 1 	 1 
Pilih  	 2  0  0  2 	 2 
0  2 	 2 
2 	 2 
Karena 0  0   	 ,   
  terpenuhi, maka terbukti bahwa  
adalah Aljabar BCI P-semisimple. 
III. Untuk  
 , akan dibuktikan 0  0   	 ,   
  
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Dari penelitian sebelumnya untuk  diberikan tabel Cayley sebagai 
berikut: 
  
* 0 1 2 3 
0 0 3 2 1 
1 1 0 3 2 
2 2 1 0 3 
3 3 2 1 0 
Tabel 3.3 Uji tabel Cayley pada modulo 4 terhadap aksioma P-semisimple 
Ambil sebarang  
  
Pilih  	 0  0  0  0 	 0 
 0  0 	 0 
 0 	 0 
 
Pilih  	 1  0  0  1 	 1 
 0  3 	 1 
 1 	 1 
Pilih  	 2  0  0  2 	 2 
 0  2 	 2 
 2 	 2 
 
Pilih  	 3  0  0  3 	 3 
 0  1 	 3 
3 	 3 
Karena 0  0   	 ,   
  terpenuhi, maka terbukti bahwa  
adalah Aljabar BCI P-semisimple. 
IV. Untuk  
 , akan dibuktikan 0  0   	 ,   
  
Dari penelitian sebelumnya untuk  diberikan tabel Cayley sebagai 
berikut: 
  
* 0 1 2 3 4 
0 0 4 3 2 1 
1 1 0 4 3 2 
2 2 1 0 4 3 
3 3 2 1 0 4 
4 4 3 2 1 0 
Tabel 3.4  Uji tabel Cayley  pada modulo 5 terhadap aksioma P-semisimple  
Ambil sebarang  
  
Pilih  	 0  0  0  0 	 0 
 0  0 	 0 
 0 	 0 
 
Pilih  	 3  0  0  3 	 3 
 0  2 	 3 
 3 	 3 
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Pilih  	 1  0  0  1 	 1 
 0  4 	 1 
 1 	 1 
 
Pilih  	 2  0  0  2 	 2 
 0  3 	 2 
 2 	 2 
Pilih  	 4  0  0  4 	 4 
 0  1 	 4 
 4 	 4 
Karena 0  0   	 ,   
  terpenuhi, maka terbukti bahwa  
adalah Aljabar BCI P-semisimple. 
V. Untuk  
 , akan dibuktikan 0  0   	 ,   
  
Dari penelitian sebelumnya untuk  diberikan tabel Cayley sebagai 
berikut: 
  
* 0 1 2 3 4 5 
0 0 5 4 3 2 1 
1 1 0 5 4 3 2 
2 2 1 0 5 4 3 
3 3 2 1 0 5 4 
4 4 3 2 1 0 5 
5 5 4 3 2 1 0 
Tabel 3.5 Uji tabel Cayley pada modulo 6 terhadap aksioma P-semisimple 
Ambil sebarang  
  
Pilih  	 0  0  0  0 	 0 
 0  0 	 0 
 0 	 0 
 
Pilih  	 1  0  0  1 	 1 
 0  5 	 1 
 1 	 1 
 
Pilih  	 2  0  0  2 	 2 
 0  4 	 2 
 2 	 2 
Pilih  	 3  0  0  3 	 3 
 0  3 	 3 
 3 	 3 
 
Pilih  	 4  0  0  4 	 4 
 0  2 	 4 
 4 	 4 
 
Pilih  	 5  0  0  5 	 5 
 0  1 	 5 
 5 	 5 
Karena 0  0   	 ,   
  terpenuhi, maka terbukti bahwa  
adalah P-semisimple 
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Dari beberapa contoh-contoh di atas, akan dibuat generalisasi dari 
modulo n sebagai berikut:  
Teorema 3.1.3  
Diberikan , , 0 adalah Aljabar BCI, maka , , 0 adalah P-
semisimple. 
Bukti:  
Ambil sebarang  
  
Akan ditunjukkan 0  0   	 0,  
 . 
0  0   	 0 (aksioma P-semisimple). Sesuai definisi 2.9.7 (i) diperoleh 
0  0 	 0 maka terbukti 0  0   	 0,  
   
3.2 Menentukan Ideal pada Aljabar BCI P-semisimple 
Setelah diketahui , , 0 adalah Aljabar BCI yang P-
semisimple, selanjutnya dapat diselidiki idealnya dengan menggunakan 
definisi ideal pada Aljabar BCI sebagai berikut:  
Definisi 3.2.1 
Misalkan , , 0 adalah Aljabar BCI yang P-semisimple dan terdapat 
subset tak kosong  dari , , 0.  dikatakan ideal pada  jika 
,  
  berlaku   
i) 0 
  
ii)    
   dan  
     
 . Dengan syarat  
 ,      
  
(Saeid, 2010: 550). 
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Contoh 3.2.2 
Diberikan , , 0 adalah Aljabar BCI yang P-semisimple dengan 
  . Tunjukkan  ideal pada . 
Jawab  
Diketahui  	 0, 1, 2 
Akan ditunjukkan untuk sebarang    memenuhi aksioma ideal. 
Dari penelitian sebelumnya diketahui , , 0 sebagai berikut:  
  
* 0 1 2 
0 0 2 1 
1 1 0 2 
2 2 1 0 
Tabel 3.6 Uji tabel Cayley pada modulo3 terhadap aksioma Ideal  
Adapun kemungkinan-kemungkinan  yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut: 
1) Misalkan  	 0. Karena anggota  adalah 0, maka jelaslah bahwa 
0 
  dan ,  
  berlaku    
   dan   
     
 .  
0  0 	 0 
  dan   	 0 
    	 0 
  
0  1 	 2   dan   	 1     	 0 
  
0  2 	 1   dan   	 2     	 0 
  
1  1 	 0 
  dan   	 1     	 1   
1  2 	 2   dan   	 2     	 1   
2  2 	 0 
  dan   	 2     	 2   
Aksioma terpenuhi, akibatnya   Terbukti ideal 
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2) Misalkan  	 0,1. Karena anggota  adalah 1 dan 0, maka terbukti 
0 
  dan ,  
  berlaku    
   dan   
     
 . 
0  0 	 0 
  dan   	 0 
    	 0 
  
0  1 	 2   dan   	 1 
    	 0 
  
0  2 	 1 
  dan   	 2     	 0 
  
1  1 	 0 
  dan   	 1 
    	 1 
  
1  2 	 2   dan   	 2     	 1 
  
2  2 	 0 
  dan   	 2     	 2   
Aksioma terpenuhi, akibatnya   Terbukti ideal  
3) Misalkan  	 0,2. Karena anggota  adalah 0 dan 2, maka terbukti 
0 
  dan ,  
  berlaku    
   dan   
     
 . 
0  0 	 0 
  dan   	 0 
    	 0 
  
0  1 	 2 
  dan   	 1     	 0 
  
0  2 	 1   dan   	 2 
    	 0 
  
1  1 	 0 
  dan   	 1     	 1   
1  2 	 2 
  dan   	 2 
    	 1   (tidak memenuhi aksioma) 
2  2 	 0 
  dan   	 2 
    	 2 
  
Aksioma tidak terpenuhi, akibatnya   Terbukti bukan ideal   
4) Misalkan  	 0,1,2. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 2, maka 
terbukti 0 
  dan  ,  
  berlaku    
   dan   
     
 . 
0  0 	 0 
  dan   	 0 
    	 0 
  
0  1 	 2 
  dan   	 1 
    	 0 
  
0  2 	 1 
  dan   	 2 
    	 0 
  
1  1 	 0 
  dan   	 1 
    	 1 
  
1  2 	 2 
  dan   	 2 
    	 1 
   
2  2 	 0 
  dan   	 2 
    	 2 
  
Aksioma terpenuhi, akibatnya   Terbukti ideal  
5) Misalkan  	 1,2. Karena anggota  adalah 1 dan 2, maka terbukti 
0   dan karenanya tidak perlu dibuktikan aksioma ii) karena jelas 
bukan ideal. Hal ini juga membuktikan bahwa untuk  yang tidak 
memuat 0 maka jelas bukan ideal. 
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Contoh 3.2.2 di atas bagi penulis menarik untuk diselidiki karena 
ternyata untuk Aljabar BCI yang terbangun dari karakterisasi grup modulo 
tidak semua    adalah ideal. Ada sebagian subset yang ideal dan ada 
juga yang tidak ideal. Dari fakta ini, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai subset-subset tersebut dengan mencari semua subset yang 
mungkin terbentuk dari  dan kemudian mengujinya dengan 
menggunakan definisi ideal. Namun, dalam skripsi ini penulis hanya 
mengambil contoh  ,  	 2, 3, 4, 5, 6 sebagai objek analisa untuk 
mendapatkan sifat umumnya.  
Berdasarkan hasil analisa pada lampiran 1, dapat diketahui bahwa:  
 	 0,1, dengan subset yang mungkin terbentuk adalah 0 1 dan 
0,1.  
Untuk subset 0 dan 0,1, keduanya merupakan ideal 
pada . Namun, untuk subset 1 bukan merupakan ideal pada  
sebab 1 tidak memuat 0. Sehingga pada mengujian selanjutnya,   
penulis hanya menguji subset-subset yang mempunyai elemen 0 saja. 
Sebab, untuk subset  yang tidak memiliki elemen 0, jelaslah bukan 
ideal.  
 	 0,1,2,  dengan subset yang mungkin terbentuk adalah 0, 1, 2,  
0, 1, 0, 2, 1, 2 dan 0, 1, 2. 
Untuk subset 0, 0, 1 dan 0, 1, 2 adalah ideal pada . 
Namun untuk 1, 2, 0, 2  dan 1, 2 bukan merupakan ideal pada 
. Dengan alasan 1, 2 dan 1, 2 tidak mempunyai elemen 0 
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dan  0, 2 bukan ideal karena ada  
  yang tidak memenuhi 
aksioma ideal.  
 	 0,1,2,3, dengan subset yang mungkin terbentuk adalah 0, 1,  
2, 3, 0, 1, 0, 2, 0,3, 1, 2, 1, 3, 2, 3, 0, 1, 2, 0, 1, 3,   
0, 2, 3, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 3.  
Untuk subset 0, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 1, 2 dan 
0, 1, 2, 3 adalah ideal pada . Namun untuk 1, 2, 3, 1, 2,  
1, 3, 2, 3, 1, 2, 3, 0,1,3  dan 0,2,3 bukan merupakan ideal 
pada . Dengan alasan 1, 2, 3, 1, 2, 1, 3, 2, 3 dan 1, 2, 3 
tidak mempunyai elemen 0, sedangkan untuk  0,1,3  dan 0, 2, 3 
bukan ideal karena ada  
  yang tidak memenuhi aksioma ideal.  
 	 0, 1, 2, 3, 4,  dengan subset yang mungkin terbentuk adalah  
0, 1, 2, 3, 4, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 4, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 2, 3, 
2,4, 3, 4, 0, 1, 2, 0, 1, 3, 0,1,4, 0, 2, 3, 0,2,4, 0, 3, 4, 1, 2, 3,  
1,2,4, 2, 3, 4, 1, 3, 4, 0, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 4, 0, 1, 3, 4, 0, 2, 3, 4,  
1, 2, 3, 4, 0,1,2,3,4.  
Untuk subset 0, 0, 1, 0, 2, 0, 1, 2, 0, 1, 3,  
0, 1, 2, 3 dan 0,1,2,3,4 adalah ideal pada . Namun untuk 
1, 2, 3, 4, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 2, 3, 2, 4, 3, 4, 1, 2, 3, 1, 2, 4,
2, 3, 4, 1, 3, 4, 1, 2, 3, 4, 0,3, 0, 4, 0,1,4, 0, 2, 3, 0,2,4, 0, 3, 4,
0, 1, 2, 4, 0, 1, 3, 4  dan 0, 2, 3, 4 bukan merupakan ideal pada 
. Dengan alasan 1, 2, 3, 4, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 2, 3,  
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2, 4, 3, 4, 1, 2, 3, 1, 2, 4, 2, 3, 4, 1, 3, 4 dan 1, 2, 3, 4 
tidak mempunyai elemen 0, sedangkan untuk 0, 2, 3, 0,2,4,  
0, 3, 4, 0, 1, 2, 4, 0, 1, 3, 4  dan 0, 2, 3, 4  bukan ideal karena 
ada  
  yang tidak memenuhi aksioma ideal.  
 	 0,1,2,3,4,5, dengan subset yang mungkin terbentuk adalah  
0, 1, 2, 3, 4, 5, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 4, 0,5, 1, 2, 1, 3,  
1, 4, 1,5, 2, 3, 2,4, 2,5, 3, 4, 3,5, 4,5, 0, 1, 2, 0, 1, 3,  
0,1,4, 0,1,5, 0, 2, 3, 0,2,4, 0,2,5, 0, 3, 4, 0,3,5, 0,4,5, 
1, 2, 3, 1,2,4, 1,2,5, 1,3,4, 1,3,5, 1,4,5, 2, 3, 4, 2,3,5, 
2,4,5, 3, 4, 5, 0, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 4, 0,1,2,5, 0,1,3,4, 0, 1, 3, 5, 
0,1,4,5, 0, 2, 3, 4, 0,2,3,5, 0,2,4,5, 0,3,4,5, 1, 2, 3, 4, 1,2,3,5, 
1,2,4,5, 1,3,4,5, 2,3,4,5, 0,1,2,3,4, 0,1,2,3,5, 0,1,2,4,5, 
0,1,3,4,5, 0,2,3,4,5, 1,2,3,4,5, 0,1,2,3,4,5.  
Untuk subset 0, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 1, 2, 0, 1, 3,  
0, 2, 3, 0, 2, 4, 0, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 4, 0, 1, 2, 3, 4 dan 
0, 1, 2, 3, 4, 5 adalah ideal pada . Namun untuk 
1, 2, 3, 4, 5, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 1, 5, 2, 3, 2, 4, 2,5, 
3, 4, 3,5, 4, 5, 1, 2, 3, 1, 2, 4, 1, 2, 5, 1, 3, 4, 1, 3, 5, 
1, 4, 5, 2, 3, 4, 2, 3, 5, 2, 4,5, 3, 4, 5, 1, 2, 3, 4, 1,2,3,5, 
1,2,4,5, 1,3,4,5, 2,3,4,5, 1,2,3,4,5, 0,4, 0, 5, 0,1,4, 0,1,5, 
0, 2, 5, 0,3,4, 0, 3, 5, 0,4,5, 0, 1, 2, 5, 0,1,3,4, 0,1,3,5, 
0,1,4,5, 0, 2, 3, 4, 0,2,3,5, 0,2,4,5, 0,3,4,5, 0,1,2,3,5, 
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0,1,2,4,5, 0,1,3,4,5  dan 0,2,3,4,5 bukan merupakan ideal pada 
 dengan alasan 1, 2, 3, 4, 5, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 1, 5, 
2, 3, 2, 4, 2,5, 3, 4, 3,5, 4, 5, 1, 2, 3, 1, 2, 4, 1, 2, 5, 
1, 3, 4, 1, 3, 5, 1, 4, 5, 2, 3, 4, 2, 3, 5, 2, 4,5, 3, 4, 5, 
1, 2, 3, 4, 1,2,3,5, 1,2,4,5, 1,3,4,5, 2,3,4,5 dan 1,2,3,4,5 
tidak mempunyai elemen 0, sedangkan untuk 0,4, 0, 5, 0,1,4,  
0,1,5, 0, 2, 5, 0,3,4, 0, 3, 5, 0,4,5, 0, 1, 2, 5, 0,1,3,4, 
0,1,3,5, 0,1,4,5, 0, 2, 3, 4, 0,2,3,5, 0,2,4,5, 0,3,4,5, 0,1,2,3,5, 
0,1,2,4,5, 0,1,3,4,5  dan 0,2,3,4,5  bukan ideal karena ada 
 
  yang tidak memenuhi aksioma ideal.  
 
 Dari uraian mengenai analisa ideal di atas, terlihat bahwa untuk 
subset   	 0,  	 0,1 dan  	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 adalah selalu 
ideal. Namun, pada definisi ideal dikatakan    jadi terdapat dua 
kemungkinan yaitu  #  dan  	 . Untuk  # , walaupun untuk 
 	 0 dan  	 0,1 terpenuhi namun tidak berlaku untuk setiap  #  
sehingga tidak berlaku umum. Sedangkan untuk  	  terpenuhi untuk 
setiap ;  	 2, 3, 4, 5, 6. Sehingga ketentuan tersebut dapat dituangkan 
dalam teorema berikut: 
Teorema 3.2.3  
Diberikan  , , 0 adalah Aljabar BCI yang P-semisimple dan  
.    dikatakan ideal dari ;   	 2, 3, 4, 5, 6, …  jika dan hanya jika 
 	 . 
51 
 
Bukti:  
Untuk membuktikan tidak sebarang  #  memenuhi aksioma ideal 
adalah dengan mengambil salah satu subset  dari grup modulo n yang 
tidak memenuhi aksioma ideal, sehingga kanselasi terpenuhi. 
Misalkan  	 0, 1, 2 dengan  	 0, 2 .  
Ambil sebarang 1, 2 
 ;  %1  2 	 2 
  dan   	 2 
    	 1   . 
terbukti bahwa tidak sebarang  #  memenuhi aksioma ideal. 
Akibatnya berlaku ideal jika dan hanya jika  	 .  
3.3 Macam-macam ideal pada Aljabar P-semisimple  
3.3.1  q-ideal 
Definisi 3.3.1.1 
Didefinisikan , , 0 adalah Aljabar BCI P-semisimple dan   
adalah ideal pada .   dikatakan q-ideal pada  jika memenuhi: 
1) 0 
  
2)     & 
   dan  
  akibatnya   & 
 , , , & 
  
(Saeid, 2010: 550). 
Contoh 3.3.1.2 
Diberikan  , , 0 adalah aljabar BCI yang P-semisimple dan 
 	 . Selidiki apakah  memenuhi aksioma q-ideal?  
Adib:  memenuhi aksioma 1) dan 2) pada q-Aljabar. 
Jawab: Ambil   	 0, 1, 2, 3 
1) Akan ditunjukkan 0 
 . 
Karena  	 0, 1, 2, 3 maka jelaslah 0 
  
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2) Akan ditunjukkan     & 
   dan  
  akibatnya   & 

, , , & 
  
0  0  0 	 0  0 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya 0  0 	 0 
  
0  0  1 	 0  3 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya 0  1 	 3 
  
0  0  2 	 0  2 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya 0  2 	 2 
  
0  0  3 	 0  1 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya 0  3 	 1 
  
1  0  0 	 1  0 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya 1  0 	 1 
  
1  0  1 	 1  3 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya 1  1 	 0 
  
1  0  2 	 1  2 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya 1  2 	 3 
  
1  0  3 	 1  1 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya 1  3 	 2 
  
2  0  0 	 2  0 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya 2  0 	 2 
  
2  0  1 	 2  3 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya 2  1 	 1 
  
2  0  2 	 2  2 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya 2  2 	 0 
  
2  0  3 	 2  1 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya 2  3 	 3 
  
3  0  0 	 3  0 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya 3  0 	 3 
  
3  0  1 	 3  3 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya 3  1 	 2 
  
3  0  2 	 3  2 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya 3  2 	 1 
  
3  0  3 	 3  1 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya 3  3 	 0 
  
0  1  0 	 0  1 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya 0  0 	 0 
  
0  1  1 	 0  0 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya 0  1 	 3 
  
0  1  2 	 0  3 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya 0  2 	 2 
  
0  1  3 	 0  2 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya 0  3 	 1 
  
1  1  0 	 1  1 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya 1  0 	 1 
  
1  1  1 	 1  0 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya 1  1 	 0 
  
1  1  2 	 1  3 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya 1  2 	 3 
  
1  1  3 	 1  2 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya 1  3 	 2 
  
2  1  0 	 2  1 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya 2  0 	 2 
  
2  1  1 	 2  0 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya 2  1 	 1 
  
2  1  2 	 2  3 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya 2  2 	 0 
  
2  1  3 	 2  2 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya 2  3 	 3 
  
3  1  0 	 3  1 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya 3  0 	 3 
  
3  1  1 	 3  0 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya 3  1 	 2 
  
3  1  2 	 3  3 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya 3  2 	 1 
  
3  1  3 	 3  2 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya 3  3 	 0 
  
0  2  0 	 0  2 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya 0  0 	 0 
  
0  2  1 	 0  1 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya 0  1 	 3 
  
0  2  2 	 0  0 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya 0  2 	 2 
  
0  2  3 	 0  3 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya 0  3 	 1 
  
1  2  0 	 1  2 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya 1  0 	 1 
  
1  2  1 	 1  1 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya 1  1 	 0 
  
1  2  2 	 1  0 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya 1  2 	 3 
  
1  2  3 	 1  3 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya 1  3 	 2 
  
2  2  0 	 2  2 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya 2  0 	 2 
  
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2  2  1 	 2  1 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya 2  1 	 1 
  
2  2  2 	 2  0 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya 2  2 	 0 
  
2  2  3 	 2  3 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya 2  3 	 3 
  
3  2  0 	 3  2 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya 3  0 	 3 
  
3  2  1 	 3  1 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya 3  1 	 2 
  
3  2  2 	 3  0 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya 3  2 	 1 
  
3  2  3 	 3  3 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya 3  3 	 0 
  
0  3  0 	 0  3 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya 0  0 	 0 
  
0  3  1 	 0  2 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya 0  1 	 3 
  
0  3  2 	 0  1 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya 0  2 	 2 
  
0  3  3 	 0  0 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya 0  3 	 1 
  
1  3  0 	 1  3 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya 1  0 	 1 
  
1  3  1 	 1  2 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya 1  1 	 0 
  
1  3  2 	 1  1 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya 1  2 	 3 
  
1  3  3 	 1  0 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya 1  3 	 2 
  
2  3  0 	 2  3 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya 2  0 	 2 
  
2  3  1 	 2  2 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya 2  1 	 1 
  
2  3  2 	 2  1 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya 2  2 	 0 
  
2  3  3 	 2  0 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya 2  3 	 3 
  
3  3  0 	 3  3 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya 3  0 	 3 
  
3  3  1 	 3  2 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya 3  1 	 2 
  
3  3  2 	 3  1 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya 3  2 	 1 
  
3  3  3 	 3  0 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya 3  3 	 0 
  
 
Untuk setiap  , , & 
  '(  	 0, 1, 2, 3, aksioma 1) dan 
2) terpenuhi, akibatnya  	 0, 1, 2, 3 adalah q-ideal dari . Penulis 
telah menguji lebih lanjut tentang subset  	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 dan 
dari  hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa   	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 
aksioma q-ideal terpenuhi. Hal ini dikarenakan sifat tertutup dari operasi .  
3.3.2 a-ideal 
Definisi 3.3.2.1 
Didefinisikan ,, 0 adalah Aljabar BCI yang P-semisimple.  Suatu 
subset I yang tak kosong dari ,, 0 dikatakan a-ideal pada  jika 
memenuhi: 
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1) 0 
  
2)   &  0   
   dan & 
  akibatnya    
 , , , & 

 (Saeid, 2010: 550). 
Contoh 3.3.2.2  
Dari contoh 3.3.1.2, selidiki apakah memenuhi aksioma a-ideal?  
Jawab: Ambil  	 0,1,2,3 
1) Akan ditunjukkan 0 
  
Karena  	 0,1,2,3, maka jelaslah bahwa 0 
  
2) Akan ditunjukkan   &  0   
   dan & 
  akibatnya 
   
 , , , & 
   
0  0  0  0 	 0  0 	 0 
  dan & 	 0 
   akibatnya 0  0 	 0 
  
0  0  0  1 	 0  3 	 1 
  dan & 	 0 
   akibatnya 1  0 	 1 
  
0  0  0  2 	 0  2 	 2 
  dan & 	 0 
   akibatnya 2  0 	 2 
  
0  0  0  3 	 0  1 	 3 
  dan & 	 0 
   akibatnya 3  0 	 3 
  
1  0  0  0 	 1  0 	 1 
  dan & 	 0 
   akibatnya 0  1 	 3 
  
1  0  0  1 	 1  3 	 2 
  dan & 	 0 
   akibatnya 1  1 	 0 
  
1  0  0  2 	 1  2 	 3 
  dan & 	 0 
   akibatnya 2  1 	 1 
  
1  0  0  3 	 1  1 	 0 
  dan & 	 0 
   akibatnya 3  1 	 2 
  
2  0  0  0 	 2  0 	 2 
  dan & 	 0 
   akibatnya 0  2 	 2 
  
2  0  0  1 	 2  3 	 3 
  dan & 	 0 
   akibatnya 1  2 	 3 
  
2  0  0  2 	 2  2 	 0 
  dan & 	 0 
   akibatnya 2  2 	 0 
  
2  0  0  3 	 2  1 	 1 
  dan & 	 0 
   akibatnya 3  2 	 1 
  
3  0  0  0 	 3  0 	 3 
  dan & 	 0 
   akibatnya 0  3 	 1 
  
3  0  0  1 	 3  3 	 0 
  dan & 	 0 
   akibatnya 1  3 	 2 
  
3  0  0  2 	 3  2 	 1 
  dan & 	 0 
   akibatnya 2  3 	 3 
  
3  0  0  3 	 3  1 	 2 
  dan & 	 0 
   akibatnya 3  3 	 0 
  
0  1  0  0 	 3  0 	 3 
  dan & 	 1 
   akibatnya 0  0 	 0 
  
0  1  0  1 	 3  3 	 0 
  dan & 	 1 
   akibatnya 1  0 	 1 
  
0  1  0  2 	 3  2 	 1 
  dan & 	 1 
   akibatnya 2  0 	 2 
  
0  1  0  3 	 3  1 	 2 
  dan & 	 1 
   akibatnya 3  0 	 3 
  
1  1  0  0 	 0  0 	 0 
  dan & 	 1 
   akibatnya 0  1 	 3 
  
1  1  0  1 	 0  3 	 1 
  dan & 	 1 
   akibatnya 1  1 	 0 
  
1  1  0  2 	 0  2 	 2 
  dan & 	 1 
   akibatnya 2  1 	 1 
  
1  1  0  3 	 0  1 	 3 
  dan & 	 1 
   akibatnya 3  1 	 2 
  
2  1  0  0 	 1  0 	 1 
  dan & 	 1 
   akibatnya 0  2 	 2 
  
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2  1  0  1 	 1  3 	 2 
  dan & 	 1 
   akibatnya 1  2 	 3 
  
2  1  0  2 	 1  2 	 3 
  dan & 	 1 
   akibatnya 2  2 	 0 
  
2  1  0  3 	 1  1 	 0 
  dan & 	 1 
   akibatnya 3  2 	 1 
  
3  1  0  0 	 2  0 	 2 
  dan & 	 1 
   akibatnya 0  3 	 1 
  
3  1  0  1 	 2  3 	 3 
  dan & 	 1 
   akibatnya 1  3 	 2 
  
3  1  0  2 	 2  2 	 0 
  dan & 	 1 
   akibatnya 2  3 	 3 
  
3  1  0  3 	 2  1 	 1 
  dan & 	 1 
   akibatnya 3  3 	 0 
  
0  2  0  0 	 2  0 	 2 
  dan & 	 2 
   akibatnya 0  0 	 0 
  
0  2  0  1 	 2  3 	 3 
  dan & 	 2 
   akibatnya 1  0 	 1 
  
0  2  0  2 	 2  2 	 0 
  dan & 	 2 
   akibatnya 2  0 	 2 
  
0  2  0  3 	 2  1 	 1 
  dan & 	 2 
   akibatnya 3  0 	 3 
  
1  2  0  0 	 3  0 	 3 
  dan & 	 2 
   akibatnya 0  1 	 3 
  
1  2  0  1 	 3  3 	 0 
  dan & 	 2 
   akibatnya 1  1 	 0 
  
1  2  0  2 	 3  2 	 1 
  dan & 	 2 
   akibatnya 2  1 	 1 
  
1  2  0  3 	 3  1 	 2 
  dan & 	 2 
   akibatnya 3  1 	 2 
  
2  2  0  0 	 0  0 	 0 
  dan & 	 2 
   akibatnya 0  2 	 2 
  
2  2  0  1 	 0  3 	 1 
  dan & 	 2 
   akibatnya 1  2 	 3 
  
2  2  0  2 	 0  2 	 2 
  dan & 	 2 
   akibatnya 2  2 	 0 
  
2  2  0  3 	 0  1 	 3 
  dan & 	 2 
   akibatnya 3  2 	 1 
  
3  2  0  0 	 1  0 	 1 
  dan & 	 2 
   akibatnya 0  3 	 1 
  
3  2  0  1 	 1  3 	 2 
  dan & 	 2 
   akibatnya 1  3 	 2 
  
3  2  0  2 	 1  2 	 3 
  dan & 	 2 
   akibatnya 2  3 	 3 
  
3  2  0  3 	 1  1 	 0 
  dan & 	 2 
   akibatnya 3  3 	 0 
  
0  3  0  0 	 1  0 	 1 
  dan & 	 3 
   akibatnya 0  0 	 0 
  
0  3  0  1 	 1  3 	 2 
  dan & 	 3 
   akibatnya 1  0 	 1 
  
0  3  0  2 	 1  2 	 3 
  dan & 	 3 
   akibatnya 2  0 	 2 
  
0  3  0  3 	 1  1 	 0 
  dan & 	 3 
   akibatnya 3  0 	 3 
  
1  3  0  0 	 2  0 	 2 
  dan & 	 3 
   akibatnya 0  1 	 3 
  
1  3  0  1 	 2  3 	 3 
  dan & 	 3 
   akibatnya 1  1 	 0 
  
1  3  0  2 	 2  2 	 0 
  dan & 	 3 
   akibatnya 2  1 	 1 
  
1  3  0  3 	 2  1 	 1 
  dan & 	 3 
   akibatnya 3  1 	 2 
  
2  3  0  0 	 3  0 	 3 
  dan & 	 3 
   akibatnya 0  2 	 2 
  
2  3  0  1 	 3  3 	 0 
  dan & 	 3 
   akibatnya 1  2 	 3 
  
2  3  0  2 	 3  2 	 1 
  dan & 	 3 
   akibatnya 2  2 	 0 
  
2  3  0  3 	 3  1 	 2 
  dan & 	 3 
   akibatnya 3  2 	 1 
  
3  3  0  0 	 0  0 	 0 
  dan & 	 3 
   akibatnya 0  3 	 1 
  
3  3  0  1 	 0  3 	 1 
  dan & 	 3 
   akibatnya 1  3 	 2 
  
3  3  0  2 	 0  2 	 2 
  dan & 	 3 
   akibatnya 2  3 	 3 
  
3  3  0  3 	 0  1 	 3 
  dan & 	 3 
   akibatnya 3  3 	 0 
  
 
Untuk setiap  , , & 
  '(  	 0, 1, 2, 3, aksioma 1) dan 
2) terpenuhi, akibatnya  	 0, 1, 2, 3 adalah a-ideal dari . Penulis 
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telah meneliti lebih lanjut tentang subset  	 ;  	 2, 3, 4, 5, 6 dan dari  
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa   	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 
aksioma a-ideal terpenuhi. Hal ini dikarenakan sifat tertutup dari operasi .  
3.3.3 p-ideal 
Definisi 3.3.3.1 
Didefinisikan ,, 0 adalah Aljabar BCI yang P-semisimple. suatu 
subset I yang tak kosong dari ,, 0 dikatakan p-ideal pada  jika 
memenuhi: 
1) 0 
  
2)   &    & 
   dan  
  akibatnya  
 , , , & 
  
(Saeid, 2010: 550-551). 
Contoh 3.3.3.2 
Dari contoh 3.3.1.2, selidiki apakah memenuhi aksioma p-ideal?  
Jawab: Ambil  	 0, 1, 2, 3 
1) Akan dibuktikan bahwa 0 
  
Karena  	 0, 1, 2, 3, makajelas bahwa 0 
  
2) Akan dibuktikan   &    & 
   dan  
  akibatnya 
 
 , , , & 
  
0  0  0  0 	 0  0 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 0 
  
0  1  0  1 	 3  3 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 0 
  
0  2  0  2 	 2  2 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 0 
  
0  3  0  3 	 1  1 	 0 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 0 
  
1  0  0  0 	 1  0 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 1 
  
1  1  0  1 	 0  3 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 1 
  
1  2  0  2 	 3  2 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 1 
  
1  3  0  3 	 2  1 	 1 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 1 
  
2  0  0  0 	 2  0 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 2 
  
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2  1  0  1 	 1  3 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 2 
  
2  2  0  2 	 0  2 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 2 
  
2  3  0  3 	 3  1 	 2 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 2 
  
3  0  0  0 	 3  0 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 3 
  
3  1  0  1 	 2  3 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 3 
  
3  2  0  2 	 1  2 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 3 
  
3  3  0  3 	 0  1 	 3 
   dan  	 0 
  akibatnya  	 3 
  
0  0  1  0 	 0  1 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 0 
  
0  1  1  1 	 3  0 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 0 
  
0  2  1  2 	 2  3 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 0 
  
0  3  1  3 	 1  2 	 3 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 0 
  
1  0  1  0 	 1  1 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 1 
  
1  1  1  1 	 0  0 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 1 
  
1  2  1  2 	 3  3 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 1 
  
1  3  1  3 	 2  2 	 0 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 1 
  
2  0  1  0 	 2  1 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 2 
  
2  1  1  1 	 1  0 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 2 
  
2  2  1  2 	 0  3 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 2 
  
2  3  1  3 	 3  2 	 1 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 2 
  
3  0  1  0 	 3  1 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 3 
  
3  1  1  1 	 2  0 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 3 
  
3  2  1  2 	 1  3 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 3 
  
3  3  1  3 	 0  2 	 2 
   dan  	 1 
  akibatnya  	 3 
  
0  0  2  0 	 0  2 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 0 
  
0  1  2  1 	 3  1 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 0 
  
0  2  2  2 	 2  0 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 0 
  
0  3  2  3 	 1  3 	 2 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 0 
  
1  0  2  0 	 1  2 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 1 
  
1  1  2  1 	 0  1 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 1 
  
1  2  2  2 	 3  0 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 1 
  
1  3  2  3 	 2  3 	 3 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 1 
  
2  0  2  0 	 2  2 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 2 
  
2  1  2  1 	 1  1 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 2 
  
2  2  2  2 	 0  0 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 2 
  
2  3  2  3 	 3  3 	 0 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 2 
  
3  0  2  0 	 3  2 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 3 
  
3  1  2  1 	 2  1 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 3 
  
3  2  2  2 	 1  0 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 3 
  
3  3  2  3 	 0  3 	 1 
   dan  	 2 
  akibatnya  	 3 
  
0  0  3  0 	 0  3 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 0 
  
0  1  3  1 	 3  2 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 0 
  
0  2  3  2 	 2  1 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 0 
  
0  3  3  3 	 1  0 	 1 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 0 
  
1  0  3  0 	 1  3 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 1 
  
1  1  3  1 	 0  2 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 1 
  
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1  2  3  2 	 3  1 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 1 
  
1  3  3  3 	 2  0 	 2 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 1 
  
2  0  3  0 	 2  3 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 2 
  
2  1  3  1 	 1  2 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 2 
  
2  2  3  2 	 0  1 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 2 
  
2  3  3  3 	 3  0 	 3 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 2 
  
3  0  3  0 	 3  3 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 3 
  
3  1  3  1 	 2  2 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 3 
  
3  2  3  2 	 1  1 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 3 
  
3  3  3  3 	 0  0 	 0 
   dan  	 3 
  akibatnya  	 3 
  
 
Untuk setiap  , , & 
  '(  	 0, 1, 2, 3, aksioma 1) dan 
2) dari p-ideal terpenuhi, akibatnya  	 0, 1, 2, 3 adalah p-ideal dari . 
Penulis telah meneliti lebih lanjut tentang subset  	 ;  	 2, 3, 4, 5, 6 
dan dari  hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa   	 ;   	
2, 3, 4, 5, 6 aksioma p-ideal terpenuhi. Hal ini dikarenakan sifat tertutup 
dari operasi .  
3.3.4 Fantastic- ideal  
Definisi 3.3.4.1 
Didefinisikan ,, 0 adalah Aljabar BCI P-semisimple  dan  I 
adalah ideal pada . Maka I dikatakan fantastic-ideal pada  
jika    & 
   dan & 
  maka   )    * 
 ; , , & 
  
Contoh 3.3.4.2 
Didefinisikan ,, 0 adalah Aljabar BCI P-semisimple dan  adalah 
ideal pada . Tunjukkan bahwa  adalah fantastic-ideal. 
Jawab: Ambil  	 0, 1, 2. Akan ditunjukkan , , & 
  
berlaku     & 
   dan & 
  maka        
  
0  0  0 	 0  0 	 0 
   dan 0 
  maka 0  )0  0  0* 	 0 
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0  0 	 0  0 	 0 
  
0  1  0 	 2  0 	 2 
   dan 0 
  maka 0  )1  1  0* 	 0 
1  1 	 0  0 	 0 
  
0  2  0 	 1  0 	 1 
   dan 0 
  maka 0  )2  2  0* 	 0 
2  2 	 0  0 	 0 
  
1  0  0 	 1  0 	 1 
   dan 0 
  maka 1  )0  0  1* 	 1 
0  2 	 1  1 	 0 
  
1  1  0 	 0  0 	 0 
   dan 0 
  maka 1  )1  1  1* 	 1 
1  0 	 1  1 	 0 
  
1  2  0 	 2  0 	 2 
   dan 0 
  maka 1  )2  2  1* 	 1 
2  1 	 1  1 	 0 
  
2  0  0 	 2  0 	 2 
   dan 0 
  maka 2  )0  0  2* 	 2 
0  1 	 2  2 	 0 
  
2  1  0 	 1  0 	 1 
   dan 0 
  maka 2  )1  1  2* 	 2 
1  2 	 2  2 	 0 
  
2  2  0 	 0  0 	 0 
   dan 0 
  maka 2  )2  2  2* 	 2 
2  0 	 2  2 	 0 
  
0  0  1 	 0  1 	 2 
   dan 1 
  maka 0  )0  0  0* 	 0 
0  0 	 0  0 	 0 
  
0  1  1 	 2  1 	 1 
   dan 1 
  maka 0  )1  1  0* 	 0 
1  1 	 0  0 	 0 
  
0  2  1 	 1  1 	 0 
   dan 1 
  maka 0  )2  2  0* 	 0 
2  2 	 0  0 	 0 
  
1  0  1 	 1  1 	 0 
   dan 1 
  maka 1  )0  0  1* 	 1 
0  2 	 1  1 	 0 
  
1  1  1 	 0  1 	 2 
   dan 1 
  maka 1  )1  1  1* 	 1 
1  0 	 1  1 	 0 
  
1  2  1 	 2  1 	 1 
   dan 1 
  maka 1  )2  2  1* 	 1 
2  1 	 1  1 	 0 
  
2  0  1 	 2  1 	 1 
   dan 1 
  maka 2  )0  0  2* 	 2 
0  1 	 2  2 	 0 
  
2  1  1 	 1  1 	 0 
   dan 1 
  maka 2  )1  1  2* 	 2 
1  2 	 2  2 	 0 
  
2  2  1 	 0  1 	 2 
   dan 1 
  maka 2  )2  2  2* 	 2 
2  0 	 2  2 	 0 
  
0  0  2 	 0  2 	 1 
   dan 2 
  maka 0  )0  0  0* 	 0 
0  0 	 0  0 	 0 
  
0  1  2 	 2  2 	 0 
   dan 2 
  maka 0  )1  1  0* 	 0 
1  1 	 0  0 	 0 
  
0  2  2 	 2  1 	 1 
   dan 2 
  maka 0  )2  2  0* 	 0 
2  2 	 0  0 	 0 
  
1  0  2 	 1  2 	 2 
   dan 2 
  maka 1  )0  0  1* 	 1 
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0  2 	 1  1 	 0 
  
1  1  2 	 0  2 	 1 
   dan 2 
  maka 1  )1  1  1* 	 1 
1  0 	 1  1 	 0 
  
1  2  2 	 2  2 	 0 
   dan 2 
  maka 1  )2  2  1* 	 1 
2  1 	 1  1 	 0 
  
2  0  2 	 2  2 	 0 
   dan 2 
  maka 2  )0  0  2* 	 2 
0  1 	 2  2 	 0 
  
2  1  2 	 1  2 	 2 
   dan 2 
  maka 2  )1  1  2* 	 2 
1  2 	 2  2 	 0 
  
2  2  2 	 0  2 	 1 
   dan 2 
  maka 2  )2  2  2* 	 2 
2  0 	 2  2 	 0 
  
 
Untuk setiap  , , & 
  '(  	 0, 1, 2, berlaku     
& 
   dan & 
  maka        
 , akibatnya  	 0, 1, 2 adalah 
fantastic-ideal dari . Penulis telah menguji lebih lanjut tentang subset 
 	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 dan dari  hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa   	 ;   	 2, 3, 4, 5, 6 aksioma fantastic-ideal  terpenuhi. Hal 
ini dikarenakan sifat tertutup dari operasi .  
3.4 Sifat-Sifat yang Terbentuk dari Aljabar BCI P-semisimple 
Sifat-sifat yang terdapat pada ideal aljabar BCI P-semisimple ini 
hanyalah sifat tertutup saja, karena sebagaimana hasil penelitian penulis 
yang tertera pada lampiran II ternyata operasi biner   pada ideal aljabar 
BCI P-semisimple ini tidak assosiatif, tidak komutatif, tidak memiliki 
identitas terhadap operasi  dan tidak memiliki invers. Sehingga operasi  
hanya bersifat tertutup. 
Selain sifat tertutup di atas, penulis juga menganalisa tentang 
hubungan antar ideal-ideal pada aljabar BCI P-semisimple. Sesuai analisa 
pada subbab 3.2, diperoleh subset I dari   dikatakan ideal pada  jika 
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 	 . Selanjutnya, akibat dari hasil analisa tersebut adalah ideal-ideal 
yang terbentuk juga merupakan subset yang sama dengan . Maka dapat 
disimpulkan ukuran (properties) dari tiap-tiap ideal (q-ideal, a-ideal, p-
ideal,  fantastic-ideal) pada aljabar BCI P-semisimple adalah sama (sama 
dengan ) sehingga irisan antar ideal pada aljabar BCI P-semisimple 
adalah himpunan kosong +. 
3.5 Pola Ideal Aljabr BCI P-semisimple dalam Al-Quran 
Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah dalam surat Al-Fatihah 
ayat 6 dan 7: 
$ tΡÏ‰ ÷δ $# xÞ≡ uÅ_Ç9$# tΛ É) tGó¡ ßϑø9 $# ∩∉∪ xÞ≡uÅÀ tÏ% ©!$# |M ôϑyè ÷Ρ r& öΝÎγø‹n=tã Îöxî 
ÅUθàÒøó yϑ ø9 $# óΟ Îγø‹n=tæ Ÿω uρ tÏj9 !$ āÒ9$# ∩∠∪   
Artinya: 6.  Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
7. (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat. 
  
Manusia dibagi menjadi beberapa golongan.yaitu: 
1. Manusia yang beriman kepada Allah  
2. Manusia yang ingkar kapada Allah dan Rasul-Nya (golongan kafir). 
3. Manusia yang lahirnya menampakkan keimanan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya akan tetapi sebenarnya ingkar (orang munafik).  
(Miftahur,2011)  
Kemudian Allah menjelaskan secara detil dari tiap-tiap golongan 
dalam surat setelahnya yaitu surat Al-Baqarah.  
 
62 
 
1. Al-Baqarah ayat 2 -5 
y7 Ï9≡sŒ Ü=≈ tGÅ6 ø9$# Ÿω |= ÷ƒ u‘ ¡ Ïµ‹Ïù ¡ “W‰èδ zŠÉ)−Fßϑ ù= Ïj9 ∩⊄∪ t Ï% ©! $# tβθãΖÏΒ ÷σãƒ Í= ø‹tó ø9$ Î/ 
tβθãΚ‹É)ãƒ uρ nο 4θn=¢Á9$# $ ®ÿ ÊΕuρ öΝßγ≈uΖø%y— u‘ tβθà)ÏΖãƒ ∩⊂∪ t Ï% ©! $# uρ tβθãΖÏΒ ÷σãƒ !$ oÿÏ3 tΑÌ“Ρé& y7 ø‹s9Î) !$ tΒ uρ 
tΑ Ì“Ρé&  ÏΒ y7 Î= ö7 s% ÍοtÅzFψ $ Î/ uρ ö/ãφ tβθãΖÏ%θ ãƒ ∩⊆∪ y7 Í×‾≈ s9'ρ é& 4’n? tã “W‰èδ  ÏiΒ öΝ ÎγÎn/§‘ ( y7 Í×‾≈s9'ρ é& uρ 
ãΝ èδ šχθ ßs Î=øßϑ ø9$# ∩∈∪   
Artinya: 2. Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa, 
3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang kami 
anugerahkan kepada mereka. 
4. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
5.  Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung. 
 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 2-5 ini, Allah menjelaskan ciri-ciri 
orang yang beriman adalah mereka percaya kepada yang gaib, mendirikan  
shalat, menafkahkan sebagian rizki untuk bersedekah/zakat, beriman kepada 
kitab-kitab suci Allah dan hari akhir. Mereka inilah yang dinyatakan sebagai 
orang yang selalu mendapat petunjuk dan beruntung. 
2. Al-Baqarah ayat 6-7 
¨β Î) šÏ% ©!$# (#ρãx x. í!#uθ y™ óΟÎγøŠ n=tæ öΝ ßγs? ö‘x‹Ρ r& u ÷Π r& öΝs9 öΝèδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖ ÏΒ÷σ ãƒ 
∩∉∪ zΝtF yz ª!$# 4’ n?tã öΝÎγÎ/θè=è% 4’ n? tã uρ öΝÎγÏè ôϑ y™ ( #’ n?tã uρ öΝÏδÌ≈|Á ö/r& ×ο uθ≈t±Ïî ( öΝßγ s9uρ 
ë>#x‹tã ÒΟŠÏàtã ∩∠∪   
Artinya: 6.  Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 
mereka tidak juga akan beriman. 
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7. Allah Telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, 
dan penglihatan mereka ditutup. dan bagi mereka siksa 
yang amat berat. 
 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 6-7 ini Allah menjelaskan ciri-ciri 
orang kafir yaitu mereka yang tidak dapat lagi melihat kebenaran. Diberi 
peringatan atau tidak sama saja karena Allah telah mengunci mata, 
pendengaran dan hati mereka. Dan bagi mereka lah siksa yang amat berat. 
3. Al-Baqarah ayat 8-9 
zÏΒ uρ Ä¨$ ¨Ψ9 $# tΒ ãΑθ à)tƒ $¨Ψ tΒ#u «! $ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $ Î/ uρ ÌÅzFψ $# $ tΒ uρ Νèδ tÏΨ ÏΒ÷σ ßϑÎ/ ∩∇∪ 
šχθã Ï‰≈sƒ ä† ©!$# t Ï% ©!$# uρ (#θ ãΖtΒ#u $tΒ uρ šχθã y‰øƒ s† Hω Î) öΝ ßγ|¡ àΡr& $ tΒ uρ 
tβρ áãè ô± o„ ∩∪   
Artinya: 8. Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 
kepada Allah dan hari kemudian," pada hal mereka itu 
Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. 
9.  Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 
beriman, padahal mereka Hanya menipu dirinya sendiri 
sedang mereka tidak sadar. 
 
 
Pada surat Al-Baqarah ayat 8-9 ini Allah menjelaskan tentang ciri-
ciri orang munafik yaitu mereka Orang munafik dikatakan sebagai orang 
yang mengaku dia beriman, tapi sebetulnya tidak.  
Pembahasan dalam skripsi ini menyerupai konsep iman yang telah 
penulis paparkan di atas.  Dalam uraian di atas, 3 golongan manusi adalah 
sebagai himpunan tak kosong (), tindakan/perbuatan manusia dimisalkan 
operasi  sedangkan iman diartikan elemen khusus “0”. Manusia yang 
berbuat/ tingkah lakunya di dasarkan pada iman ,, 0 akan menjadi 
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manusia yang baik (dirindu surga) jika ia memenuhi kriteria orang yang 
dirindukan surga: 
Rasulullah SAW, mengatakan :" Surga merindukan empat orang: 
1. Orang yang senantiasa membaca Al-Quran. 
2. Orang yang menjaga lisannya. 
3. Orang yang suka memberi makan orang yang kelaparan. 
4. Keempat, Orang-orang yang berpuasa di bulan ramadhan (Yudhi, 2009). 
Sedangkan golongan manusia yang tidak beriman (kafir atau 
munafik), ia tidak dapat memenuhi salah satu dari 4 ciri orang yang 
dirindu surga karena mereka tidak memiliki iman (elemen khusus “0”). 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai ideal-ideal pada Aljabar 
BCI P-semisimple yang terbangun dari karakterisasi grup modulo n, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Menentukan ideal pada Aljabar BCI  P-semisimple dari grup modulo 
n dapat dilakukan dengan menggunakan definisi ideal pada Aljabar 
BCI. Namun jika belum terbukti P-semisimple  maka selidiki terlebih 
dahulu dengan menggunakan aksioma P-semisimple. 
2. Ideal-ideal yang ada pada Aljabar BCI P-semisimple yang terbangun 
dari karakterisasi grup modulo n adalah  
a. q-ideal 
Untuk setiap   , aksiom q-ideal terpenuhi. Yaitu:  0   dan 
  	
      dengan 
   akibatnya     , , 
,    
b. a-ideal  
Untuk setiap   , aksiom a-ideal terpenuhi. Yaitu: 0   dan 
	    	0  
   dengan     akibatnya 
    , , 
,
   
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c. p-ideal 
Untuk setiap   , aksiom p-ideal terpenuhi. Yaitu 0   dan 
	    	
      dengan  
   akibatnya   , , 
,  
 
d. fantastic-ideal 
Untuk setiap   , aksiom fantastic-ideal terpenuhi. Yaitu 
jika	  
      dan    maka   
  	
    ; , 
,
   
3. Sifat-sifat yang terdapat pada ideal aljabar BCI P-semisimple ini 
hanyalah sifat tertutup saja (tidak assosiatif, tidak komutatif, tidak 
memiliki identitas terhadap operasi  dan tidak memiliki invers). 
Selain sifat tertutup di atas, diperoleh juga subset I dari   dikatakan 
ideal pada  jika   . Selanjutnya, akibat dari hasil analisa 
tersebut adalah ideal-ideal yang terbentuk juga merupakan subset 
yang sama dengan . Maka dapat disimpulkan ukuran (properties) 
dari tiap-tiap ideal (q-ideal, a-ideal, p-ideal,  fantastic-ideal) pada 
aljabar BCI P-semisimple adalah sama (sama dengan ) sehingga 
irisan antar ideal pada aljabar BCI P-semisimple adalah himpunan 
kosong . 
4.2 Saran 
Pada skripsi ini belum dirumuskan teorema tentang sifat dari 
masing-masing ideal yang ada pada Aljabar BCI P-semisimple. Sehingga 
bagi pembaca yang berminat memperdalam pengetahuannya atau 
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mengembangkan ilmu tentang Aljabar BCI dapat menyelidiki sifat dari 
masing-masing ideal pada Aljabar BCI P-semisimple. 
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LAMPIRAN I 
 
Uji Aksioma Ideal pada Aljabar BCI P-semisimple Yang Terbangun Dari 
Karakterisasi Grup Modulo n 
 
Misalkan , , 0 adalah aljabar BCI yang P-semisimple dan terdaat subset tak 
kosong  dari , , 0.   dikatakan ideal pada  jika 	
,    berlaku   
i. 0   
ii. 
      dan      
  . Dengan syarat   , 
    
   
(Borumand, 2010: 550) 
 
 
1. Modulo 2 
 
Diketahui   0, 1 
Subset yang mungkin terbentuk adalah 0, 1, 0, 1. 
Akan dibuktikan    memenuhi aksioma ideal. 
i. 0   
ii. 
      dan       
  . Dengan syarat   , 
    
   
 
Misalkan   0. Karena anggota  adalah 0, maka terbukti bahwa 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  .  
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  1   dan    1    
  0    
1  1  0   dan    1    
  1   
Terpenuhi. Akibatnya Terbukti ideal 
 
Misalkan   1. Karena anggota  adalah 1, maka terbukti bahwa 0  . 
Sehingga jelas untuk   1 bukan ideal. 
 
Misalkan   0,1. Karena anggota  adalah 0 dan 1, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  .  
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  1   dan    1    
  0    
1  1  0   dan    1    
  1   
Terpenuhi. Akibatnya  Terbukti ideal 
Selanjutnya, untuk subset yang tidak memuat 0 dengan penulis 
diberi tanda merah yang menunnjukkan subset tersebut jelas 
bukan ideal. 
 
2. Modulo 3  
 
Diketahui   0, 1, 2. 
Subset yang mungkin terbentuk adalah  
0, 1, 2, 0, 1, 0, 2, 1, 2, 0, 1, 2. 
Akan dibuktikan    memenuhi aksioma ideal. 
i. 0   
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ii. 
      dan       
  . Dengan syarat   , 
    
   
 
Misalkan   0. Karena anggota  adalah 0, maka jelaslah bahwa 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  .  
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  2   dan    1    
  0   
0  2  1   dan    2    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  2   dan    2    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal 
 
Misalkan   0,1. Karena anggota  adalah 1 dan 0, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  2   dan    1    
  0   
0  2  1   dan    2    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  2   dan    2    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
  
Misalkan   0,2. Karena anggota  adalah 0 dan 2, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  2   dan    1    
  0   
0  2  1   dan    2    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  2   dan    2    
  1    
2  2  0   dan    2    
  2   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal   
 
Misalkan   0,1,2. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 2, maka terbukti 
0   dan  	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  2   dan    1    
  0   
0  2  1   dan    2    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  2   dan    2    
  1    
2  2  0   dan    2    
  2   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
3. Modulo 4 
 
Diketahui   0, 1, 2, 3.  
Subset yang mungkin terbentuk adalah  
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0, 1, 2, 3, 0, 1, 0, 2, 0,3, 1, 2, 1, 3, 2, 3, 0, 1, 2, 0, 1, 3,
0, 2, 3, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 3.  
Akan dibuktikan    memenuhi aksioma ideal. 
i.  0   
ii. 
      dan       
  . Dengan syarat   , 
    
   
Misalkan   0. Karena anggota  adalah 0, maka jelaslah bahwa 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
 Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,1. Karena anggota  adalah 0 dan 1, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,2. Karena anggota  adalah 0 dan 2, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
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Misalkan   0,3. Karena anggota  adalah 0 dan 3, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,1,2. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 2, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,1,3. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 3, maka terbukti 
0   dan  	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,2,3. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 3, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
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0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 3. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 3, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  3   dan    1    
  0   
0  2  2   dan    2    
  0    
0  3  1   dan    3    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  3   dan    2    
  1     
1  3  2   dan    3    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  3   dan    3    
  2     
3  3  0   dan    3    
  3    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
4. Modulo 5 
 
Diketahui   0, 1, 2, 3, 4 
Subset yang mungkin terbentuk adalah  
0, 1, 2, 3, 4, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 4, 1, 2, 1, 3, 1, 4, 2, 3, 2,4,
3, 4, 0, 1, 2, 0, 1, 3, 0,1,4, 0, 2, 3, 0,2,4, 0, 3, 4, 1, 2, 3, 1,2,4,
2, 3, 4, 1, 3, 4, 0, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 4, 0, 1, 3, 4, 0, 2, 3, 4, 1, 2, 3, 4,
0,1,2,3,4.  
Akan dibuktikan    memenuhi aksioma ideal. 
i.  0   
ii. 
      dan       
  . Dengan syarat   , 
    
   
 
Misalkan   0. Karena anggota  adalah 1, maka jelaslah bahwa 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
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2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,1. Karena anggota  adalah 0 dan 1, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,2. Karena anggota  adalah 0 dan 2, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
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Misalkan   0,3. Karena anggota  adalah 0 dan 3, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,4. Karena anggota  adalah 0 dan 4, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,1,2. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 2, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
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1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1, 3. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 3, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0,1,4. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2     
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
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Misalkan   0,2,3. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 3, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,2,4. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,3,4. Karena anggota  adalah 0, 3 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
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1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,1,2,3. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 3, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
 
Misalkan   0,1,2,4. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 4,  maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
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4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,1,3,4. Karena anggota  adalah 0, 1, 3 dan 4,  maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,2,3,4. Karena anggota  adalah 0, 2, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0,1, 2,3,4. Karena anggota  adalah 0, 1,  2, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  4   dan    1    
  0   
0  2  3   dan    2    
  0    
0  3  2   dan    3    
  0    
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0  4  1   dan    4    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  4   dan    2    
  1     
1  3  3   dan    3    
  1    
1  4  2   dan    4    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  4   dan    3    
  2      
2  4  3   dan    4    
  2    
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  4   dan    4    
  3     
4  4  0   dan    4    
  4    
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
5. Modulo 6 
 
Diketahui   0, 1, 2, 3, 4, 5. 
Subset yang mungkin terbentuk dari  adalah  
0, 1, 2, 3, 4, 5, 0, 1, 0, 2, 0,3, 0, 4, 0,5, 1, 2, 1, 3, 1, 4,
1,5.  2, 3, 2,4, 2,5, 3, 4, 3,5, 4,5, 0, 1, 2, 0, 1, 3, 0,1,4, 0,1,5,
0, 2, 3, 0,2,4, 0,2,5, 0, 3, 4, 0,3,5, 0,4,5, 1, 2, 3, 1,2,4, 1,2,5,
1,3,4, 1,3,5, 1,4,5, 2, 3, 4, 2,3,5, 2,4,5, 3, 4, 5, 0, 1, 2, 3, 0, 1, 2, 4,
0,1,2,5, 0,1,3,4, 0, 1, 3, 5, 0,1,4,5, 0, 2, 3, 4, 0,2,3,5, 0,2,4,5,
0,3,4,5, 1, 2, 3, 4, 1,2,3,5, 1,2,4,5, 1,3,4,5, 2,3,4,5, 0,1,2,3,4,
0,1,2,3,5, 0,1,2,4,5, 0,1,3,4,5, 0,2,3,4,5, 1,2,3,4,5, 0,1,2,3,4,5.  
Akan dibuktikan    memenuhi aksioma ideal. 
i.  0   
ii. 
      dan       
  . Dengan syarat   , 
    
   
 
Misalkan   0. Karena anggota  adalah 1, maka jelaslah bahwa 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
81 
 
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1. Karena anggota  adalah 0 dan 1, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 2. Karena anggota  adalah 0 dan 2, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
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2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 3. Karena anggota  adalah 0 dan 3, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 4. Karena anggota  adalah 0 dan 4, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
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2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 5. Karena anggota  adalah 0 dan 4, maka terbukti 0   
dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 2, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
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1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1, 3. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 3, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1, 4. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
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0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 5. Karena anggota  adalah 0, 1 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal 
 
Misalkan   0, 2, 3. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 3, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
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0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 2, 4. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
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Misalkan   0, 2, 5. Karena anggota  adalah 0, 2 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 3, 4. Karena anggota  adalah 0, 3 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
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5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 3, 5. Karena anggota  adalah 0, 3 dan 4, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 4 dan 5, maka terbukti 
0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
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3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 3. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 3, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 4. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 4,  maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
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2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 5. Karena anggota  adalah 0, 1, 2 dan 4,  maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 3, 4. Karena anggota  adalah 0, 1, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
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2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 3, 5. Karena anggota  adalah 0, 1, 3 dan 5, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 2, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
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1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2     
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 2, 3, 4. Karena anggota  adalah 0, 2, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 2, 3, 5. Karena anggota  adalah 0, 2, 3 dan 4, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
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0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 2, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 2, 4 dan 5, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 3, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 3, 4 dan 5, maka 
terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
  . 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
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0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 3, 4. Karena anggota  adalah 0, 1,  2, 3 dan 4, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
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Misalkan   0, 1, 2, 3, 5. Karena anggota  adalah 0, 1,  2, 3 dan 4, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 1,  2, 4 dan 5, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
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3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 3, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 1,  3, 4 dan 5, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 2, 3, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 2,  3, 4 dan 5, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
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2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Tidak terpenuhi. Akibatnya   Terbukti bukan ideal  
 
Misalkan   0, 1, 2, 3, 4, 5. Karena anggota  adalah 0, 1,  2, 3 dan 4, 
maka terbukti 0   dan 	
,    berlaku 
      dan       
 
. 
0  0  0   dan    0    
  0   
0  1  5   dan    1    
  0   
0  2  4   dan    2    
  0    
0  3  3   dan    3    
  0    
0  4  2   dan    4    
  0    
0  5  1   dan    5    
  0   
1  1  0   dan    1    
  1   
1  2  5   dan    2    
  1     
1  3  4   dan    3    
  1    
1  4  3   dan    4    
  1    
1  5  2   dan    5    
  1   
2  2  0   dan    2    
  2    
2  3  5   dan    3    
  2      
2  4  4   dan    4    
  2     
2  5  3   dan    5    
  2   
3  3  0   dan    3    
  3    
3  4  5   dan    4    
  3     
3  5  4   dan    5    
  3   
4  4  0   dan    4    
  4    
4  5  5   dan    5    
  4    
5  5  0   dan    5    
  5   
Terpenuhi. Akibatnya   Terbukti ideal  
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LAMPIRAN II 
Uji sifat-sifat operasi biner terhadap  ideal pada Aljabar BCI P-
semisimple 
 
1. Tertutup 
Akan dibuktikan ,    dengan   	, maka berlaku  
    
Sifat tertutup ini terlihat pada tabel Cayley, contoh modulo 5 
* 0 1 2 3 4 
0 0 4 3 2 1 
1 1 0 4 3 2 
2 2 1 0 4 3 
3 3 2 1 0 4 
4 4 3 2 1 0 
Tabel Cayley untuk  (,
, 0) 
 
Terlihat jelas pada tabel, berapapun nilai  dan  yang diinput hasilnya 
tidak akan keluar dari tabel. 
 
2. Assosiatif 
Akan dibuktikan , ,    dengan   	, maka berlaku  
  
  
 
  
  
Contoh pada modulo 3 
* 0 1 2 
0 0 2 1 
1 1 0 2 
2 2 1 0 
Tabel Cayley untuk (,
, 0) 
 
Misalkan   0,   0 dan   1 
Maka  
  
   0 
 0 
 1 
= 0 
 1 
= 2 
 
  
   0 
 0 
 1  
= 0 
 2 
= 1 
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Terlihat  
  
    
  
 , karena  
  
   2 sedangkan 
 
  
   1. Maka terbukti tidak assosiatif. 
 
3. Komutatif 
 Akan dibuktikan , ,    dengan   	, maka berlaku  
    
  
 Contoh pada modulo 3 diatas, misalkan   0 dan   1 
Didapat   
   0 
 1  2 sedangkan  
   1 
 0  1. Jelaslah  tidak 
bersifat komutatif 
 
4. Identitas Terhadap Operasi 
 
Akan dibuktikan    dengan   	, maka berlaku  
 0  0 
    
Dari tabel Cayle modulo 3 di atas, 1 
 0  0 
 1  1 
Karena ternyata pada modulo 3 tersebut, untuk x = 1 berlaku  
 0  1 

0  1 sedangkan 0 
   0 
 1  2. Maka jelaslah operasi 
 tidak 
memiliki identitas. 
 
5. Invers Terhadap Operasi 
 
Akan dibuktikan    dengan   	, maka berlaku  
    

  0 
Karena pada nomor 4 di atas telah dijelaskan bahwa operasi 
 tidak 
memiliki identitas maka operasi 
 tidak memiliki invers. 
 
